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MOTTO 
 
"Barang siapa yang bersungguh sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut 
untuk kebaikan dirinya sendiri" 
(Qs. Al-Ankabut: 6) 
 
“Musuh yang paling berbahaya di atas dunia ini adalah penakut dan 
bimbang.Teman yang paling setia, hanyalah keberanian dan keyakinan yang 
teguh.” 
(Andrew Jackson) 
 
“Pengalaman adalah segalanya yang aku miliki, aku pernah jatuh kemudian 
bangkit lagi dan aku yakin pengalaman yang membuatku kuat berdiri.” 
(Carl Chairul)  
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ABSTRACT 
 
 The purpose of this study is to examine the effect of emotional intelligence, 
learning behavior, and lecturer competence on the accounting understanding of 
Islamic Accounting students at the Faculty of Economics and Islamic Business in 
IAIN Surakarta. The dependent variable in this study is the understanding of 
accounting (Y). While the independent variables are emotional intelligence (X1), 
learning behavior (X2), and lecturer competence (X3). 
The population of this study were Islamic Accounting students at Faculty 
Economics and Islamic Business in IAIN Surakarta. The sample was selected 
using the purposive sampling method and the sample of 124 students was 
obtained. The research method that used in this study is quantitative research and 
for data analysis is using multiple regression analysis. 
The result of the study stated that emotional intelligence influences the 
understanding of accounting, it can be seen from the significance value of X1 of 
0,002. Furthermore, lecturer competency influences the understanding of 
accounting , it can be seen from the significance value of X2 of 0,000. While the 
learing behavior does not affect the understanding of accounting, it can be seen 
from the significance value of X3 of 0,068. 
 
 
Keywords: Emotional Intelligence, Learning Behavior, Lecturer Competence, and 
Understanding of Accounting   
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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kecerdasan emosional, 
perilaku belajar, dan kompetensi dosen terhadap pemahaman akuntansi 
mahasiswa Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta.Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pemahaman akuntansi 
(Y).Sedangkan variabel independennya adalah kecerdasan emosional (X1), 
perilaku belajar (X2) dan kompetensi dosen (X3). 
 Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa Akuntansi Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. Sampel dipilih menggunakan  
metodepurposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 124 mahasiswa. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dan untuk analisis 
data menggunakan analisis regresi berganda.  
 Hasil penelitian menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh 
terhadap pemahaman akuntansi, terlihat dari nilai signifikansi X1 sebesar 
0,002.Selanjutnya, kompetensi dosen berpengaruh terhadap pemahaman 
akuntansi, terlihat dari nilai signifikansi X2 sebesar 0,000.Sedangkan perilaku 
belajar tidak berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi, terlihat dari nilai 
signifikansi X3 sebesar 0,068. 
 
 
Kata Kunci : Kecerdasan Emosional, Perilaku Belajar, Kompetensi Dosen, dan 
Pemahaman Akuntansi.  
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pemahaman mengenai akuntansi menjadi suatu hal yang penting bagi 
mahasiswa akuntansi.Mahasiswa akuntansi ditekankan untuk tidak hanya sekedar 
mengetahui tentang akuntansi melainkan harus memahami akuntansi.Pemahaman 
mengenai konsep sangat diperlukan dalam dunia pendidikan khususnya di 
perguruan tinggi (Mutia, 2015).  
American Accounting Association mendefinisikan Akuntansi sebagai suatu 
proses mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan informasi berupa informasi 
ekonomi untuk memberikan keputusan yang jelas dan tegas bagi pengguna 
informasi tersebut. Sebenarnya akuntansi bukan hanya mengenai angka dan 
menghitung penjumlahan atau pengurangan, namun akuntansi juga suatu bidang 
yang memerlukan penalaran yang membutuhkan logika(Soemarso, 2015: 3).  
Tingkat pemahaman mahasiswa akuntansi ditunjukkan dari nilai hasil 
belajar mahasiswa akuntansi selama di bangku perkuliahan. Nilai yang diperoleh 
mahasiswa tidak hanya untuk melihat tingkat pemahaman akuntansi oleh 
mahasiswa akuntansi melainkan juga dapat digunakan sebagai evaluasi bagi 
dosenakan keberhasilan mata kuliah tersebut (Mutia, 2015).  
Mahasiswa akuntansi terutama mahasiswa akuntansi tingkat akhir 
diharapkan sudah memiliki pemahaman akuntansi yang baik karena mereka 
dianggap sudah siap untuk bekerja dan mengaplikasikan berbagai ilmu yang 
mereka peroleh selama di bangku perkuliahan.Namun, apakah mahasiswa telah 
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benar-benar paham dengan mata kuliah terutama akuntansi yang telah mereka 
pelajari selama di bangku perkuliahan. Bidang akuntansi yang pada dasarnya 
memang dirasa sulit dipelajari oleh berbagai pihak tak terkecuali mahasiswa 
akuntansi sendiri yang juga merasa sulit dalam memahami akuntansi(Zulhawati & 
Ariani, 2016). 
Tanda seorang mahasiswa memahami akuntansi tidak hanya ditunjukkan 
dari nilai-nilai yang didapatnya dalam setiap mata pelajaran, tetapi juga apabila 
mahasiswa tersebut mengerti dan dapat menguasai konsep-konsep yang 
terkait(Amisye, 2013). Oleh sebab itu, Patokan nilai untuk menilai pemahaman 
akuntansi tidak digunakan pada penelitian ini. 
Peneliti juga melakukan penelitian awal dengan observasi terhadap 
beberapa mahasiswa mengenai materi akuntansi. Berdasarkan hasil observasi 
dengan informan 1 yang diambil pada hari Rabu, 5 Desember 2018 menunjukkan 
bahwa informan tersebut tidak paham dengan persamaan dasar akuntansi, dimana 
informan tersebut menjawab bahwa persamaan dasar akuntansi adalah harta + 
utang = modal.  
Ketidakpahaman mahasiswa juga terlihat dari hasil observasi terhadap 
Informan 2  yang diambil pada hari Kamis, 6 Desember 2018 dan informan 3  
yang diambil pada hari Jumat, 7 Desember 2018 menjawab lupa. Informan 4 yang 
diambil pada hari Senin, 10 Desember 2018 juga memberikan jawaban bahwa 
persamaan dasar akuntansi adalah aset = modal – utang. Sedangkan  
teoripersamaan dasar akuntansi menurut Soemarso (2015) adalah aktiva = 
kewajiban + modal atau harta = utang + modal.  
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Informan 2 yang diambil pada hari Kamis, 6 Desember 2018  
menunjukkan ketidakpahamannya pada jurnal penyesuaian, dimana informan 
tersebut menjawab bahwa jurnal penyesuaian merupakan jurnal yang digunakan 
untuk menyesuaiakan antara bank dan perusahaan. Informan 3 yang diambil pada 
hari Jumat, 7 Desember 2018 dan informan 6 yang diambil pada hari Selasa, 11 
Desember 2018 juga menunjukkan ketidakpahamannya terhadap materi akuntansi 
yang ditunjukkan dengan jawaban lupa atau pas.  
Sedangkan pada teori menurut Soemarso (2015) menyatakan bahwa jurnal 
penyesuaian adalah jurnal yang digunakan untuk mengoreksi beberapa akun-akun 
pada akhir periode.Berdasarkan hasil observasi awaltersebut menunjukkan bahwa 
mahasiswa belum mengerti dan belum paham mengenai materi akuntansi. 
Peneliti mencoba melihatpemahaman akuntansi oleh mahasiswa akuntansi 
dari beberapa faktor,baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal 
yang dapat mempengaruhi pemahaman akuntansi mahasiswa seperti kecerdasan 
emosional dan perilaku belajar mahasiswa akuntansi.Sedangkan kompetensi 
dosen merupakan faktor eksternal dapat mempengaruhi pemahaman akuntansi 
mahasiswa. 
Kinerja bahkan kesuksesan seseorang tidak hanya dinilai dari kemampuan 
akademik yang dimiliki tapi juga dari kemampuan mengelola emosinya atau 
kecerdasan emosional.Hal tersebut menjadikan kecerdasan emosional dapat 
mempengaruhi pemahaman akuntansi mahasiswa.Kecerdasan emosional tersebut 
dapat menentukan bagaimana seseorang dalam menggunakan keterampilan dan 
kemampuan yang dimilikinya.Saat ini kesesuaian antara kepala dengan hati juga 
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diperlukan(Liviawati & Aquino, 2013).Kecerdasan emosional yang dimiliki dapat 
membantu melatih kemampuan mahasiswa terutama dalam hal pemahaman 
akuntansi mahasiswa.(Amisye, 2013). 
Banyak penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh kecerdasan 
emosional dengan tingkat pemahaman akuntansi. Penelitian yang dilakukan 
Ariantini, Sujana, & Herawati(2014)menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 
berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Penelitian tersebut didukung 
oleh penelitian yang dilakukan Rokhana & Sutrisno(2016)yang juga menemukan 
bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi. Hal tersebut menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki 
kecerdasan emosional yang baik maka pemahaman akan akuntansi juga baik, 
begitu pula sebaliknya. 
Namun, penelitian yang dilakukanParauba(2014)menunjukkan hasil yang 
berbeda dimana kecerdasan emosional tidak berpengaruh terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi. Tidak hanya penelitian Parauba (2014) yang menunjukkan 
hasil yang berbeda, tapi penelitian yang dilakukan Rimbano (2016)juga 
menunjukkan hasil yang berbeda pula dimana kecerdasan emosionaltidak dapat 
mempengaruhi tingkat pemahaman akuntansi secara positif dan signifikan. 
Selain kecerdasan emosional yang dapat mempengaruhi pemahaman 
akuntansi mahasiswa dari faktor internal, perilaku belajar juga dapat menentukan 
tingkat pemahaman akuntansi seorang mahasiswa.Perilaku belajar seorang 
mahasiswa berkaitan dengan penggunaan waktu dalam belajar ataupun melakukan 
kegiatan di luar belajar. Terbentuknya perilaku belajar yang baik, apabila 
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mahasiswa dengan sadar akan tanggungjawab mereka sebagai mahasiswa 
(Rokhana & Sutrisno, 2016). Mahasiswa yang memiliki perilaku belajar yang baik 
akan lebih mudah mendapatkan hasil belajar atau nilai yang maksimal dan 
memuaskan (Mutia, 2015).  
Berbagai penelitian tentang perilaku belajar dan tingkat pemahaman 
akuntansi masih menunjukkan hasil yang berbeda. Penelitian yang dilakukan 
Suprianto & Harryoga (2015) menunjukkan bahwa perilaku belajar berpengaruh 
positif terhadap tingkat pemahaman akuntansi yang menunjukkan bahwa perilaku 
belajar yang baik akan meningkatkan pemahaman akuntansi.  
Penelitian yang dilakukan Suprianto & Harryoga (2015) juga didukung 
oleh penelitian yang dilakukan Gusviartina, Rispantyo, & Kristianto (2016) dan 
penelitian Kristanti(2017)yang juga mendapatkan hasil bahwa perilaku belajar 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Sebaliknya 
penelitian yang dilakukan Parauba (2014) dan Rimbano (2016) menunjukkan 
bahwa perilaku belajar tidak berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 
Pemahaman akuntansi tidak hanya dapat dipengaruhi oleh faktor internal 
seperti kecerdasan emosional dan perilaku belajar, namun dapat juga dipengaruhi 
oleh faktor eksternal seperti kompetensi dosen.Menurut Undang-Undang No 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Dosen dikatakan sebagai pendidik 
profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, 
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
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Disebutkan pada pasal 69 ayat 2 UU nomor 14 tahun 2005 kompetensi 
guru dan dosen meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 
profesi.Keberhasilan dosen dalam melakukan pengajaran tidak terlepas dari 
kompetensi yang dimilikinya. Pemahaman mahasiswa akan matakuliah terutama 
dalam hal ini pemahaman akan akuntansi akan semakin optimal apabila diimbangi 
dengan dosen yang memiliki kompetensi(Harimurti & Rispantyo, 2014).  
Penelitian yang mendukung variabel kompetensi dosen yaitu penelitian 
yang dilakukan oleh Budiadi & Sulistyawati (2013) yang melakukan penelitian 
mengenai Pengaruh “Kompetensi Dosen, Self Efficacy, Locus Of Control, 
Fasilitas Pembelajaran Terhadap Tingkat Pemahaman Mahasiswa Akuntansi”. 
Penelitian yang dilakukan Harimurti & Rispantyo (2014) mengenai “Internal 
Locus Of Control Sebagai Moderasi pada Pengaruh Kompetensi Dosen Terhadap 
Tingkat Pemahaman Akuntansi” juga mendukung peneliti memilih variabel 
kompetensi dosen yang dipersepsikan mahasiswa.  
Masih sedikitnya penelitian yang mengaitkan antara kompetensi dosen 
dengan tingkat pemahaman akuntansi, menarik peneliti untuk melakukan 
penelitian mengenai kompetensi dosen yang dipersepsikan mahasiswa terhadap 
pemahaman akuntansi.Berdasarkan uraian yang telah dikemukanan diatas, peneliti 
akan meneliti di kalangan mahasiswa IAIN Surakarta dengan judul“Pengaruh 
Kecerdasan Emosional, Perilaku Belajar, dan Kompetensi Dosen Terhadap 
Pemahaman Akuntansi (Studi pada Mahasiswa Akuntansi Syariah Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta )”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 
1. Kurangnya pemahaman akuntansi oleh mahasiswa akuntansi terlihat dari 
hasil wawancara terhadap beberapa mahasiswa akuntansi syariah angkatan 
2015, dimana jawaban mahasiswa tidak sesuai dengan teori. 
2. Masih adanya perbedaan hasil penelitian dari penelitian sebelumnya. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Terkait dengan luasnya lingkup permasalahan serta keterbatasan dalam 
penelitian, maka peneliti menentukan batasan masalah dalam penelitian. Batasan 
masalah dalam penelitian ini antara lain: 
1. Penelitian ini memfokuskan padapengaruh kecerdasan emosional, perilaku 
belajar, dan kompetensi dosen terhadap pemahaman akuntansi. 
2. Penelitian ini juga hanya akan dilaksankan pada mahasiswa Akuntansi 
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakartaangkatan 2015 
semester gasal. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah 
penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap pemahaman 
akuntansi? 
2. Apakah perilaku belajar berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi? 
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3. Apakah kompetensi dosen berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa tujuan yang ingin dicapai, tujuan 
tersebut antara lain: 
1. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap pemahaman 
akuntansi. 
2. Untuk mengetahui pengaruh perilaku belajar terhadap pemahaman 
akuntansi. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi dosen terhadap pemahaman 
akuntansi. 
 
1.6 Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang ditinjau dari 
segi teoritis dan praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini dapat dijadikan referensi yang relevan guna penelitian 
selanjutnya. 
b. Hasil penelitian ini diharapakan menjadi sumbangan informasi dan 
pustaka bagi pihak yang membutuhkan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Menambah pengetahuan dan pemahaman tentang faktor yang 
mempengaruhi tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa serta sebagai 
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upaya untuk melatih berfikir secara ilmiah dan menerapkan ilmu 
pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan dengan praktek yang 
ada. 
b. Bagi Universitas 
Diharapkan mampu memberikan umpan balik bagi pihak 
perguruan tinggi untuk menghasilkan lulusan akuntansi yang 
berkualitas. 
c. Bagi Pembaca 
Dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk keperluan 
penelitian selanjutnya dengan permasalahan yang sejenis. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan pendahuluan yang menguraikan latar belakang 
penelitian, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian, 
dan sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas landasan teori yang memuat teori-teori yang 
berkaitan dengan kecerdasan emosional, perilaku belajar, dan 
kompetensi dosen yang mempengaruhi pemahaman akuntansi, 
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teoritis.Landasan teori ini 
diambil berdasarkan litelatur pendukung penelitian ini. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi uraian tentang jenis penelitian, waktu dan tempat 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan 
sampel, teknik pengambilan sampel, definisi operasional variabel, 
serta teknik analisis. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini diawali dengan penjelasan atau deskripsi dari objek 
penelitian, dilanjutkan dengan analisis data dan pembahsan atas 
hasil analisis data. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini menyajikan secara singkat mengenai apa yang telah 
diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dalam 
bagian simpulan. Dalam bab ini ditutup dengan keterbatasan dan 
saran yang dapat dipertimbangkan terhadap hasil penelitian. 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Pemahaman Akuntansi 
1. Akuntansi 
American Accounting Association (AAA) mendefinisikan akuntansi 
sebagai proses mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi, 
untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi 
mereka yang menggunakan informasi tersebut(Soemarso, 2015: 3).  
Pengetahuan akuntansi dapat dipandang dari dua sisi pengertian yaitu 
sebagai dua sisi pengertian yaitu sebagai pengetahuan profesi (keahlian) yang 
dipraktekkan di dunia nyata dan sekaligus sebagai suatu disiplin pengetahuan 
yang diajarkan diperguruan tinggi.Akademisi memandang akuntansi  di 
perguruan tinggi sebagai dua bidang kajian yaitu bidang praktek dan teori. Teori 
akuntansi tidak lepas dari praktek akuntansi karena tujuan utamanya adalah 
menjelaskan praktik akuntansi akuntansi berjalan dan memberikan dasar bagi 
pengembangan praktik(Suwardjono, 2014: 4). 
2. Pemahaman Akuntansi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata paham sebagai asal kata 
dari pemahaman yang artinya mengerti benar atau tahu benar. Sedangkan 
pemahaman merupakan suatu proses, cara, dan perbuatan memahami atau 
memahamkan. Kemampuan untuk memahami pada umumnya berkaitan dengan 
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kemampuan untuk melihat hubungan antar masalah dan menjelaskan masalah 
tersebut secara benar serta dapat memahami makna hubungan tersebut guna 
memecahkan suatu masalah.Sedangkan pemahaman menunjukkan tentang 
bagaimana seseorang menggunakan suatu informasi yang telah mereka pelajari 
dan mereka ingat(Liviawati & Aquino, 2013). 
Menurut Bloom (1956: 90) dalam Irwansyah(2013)pemahaman 
merupakan kemampuan yang pada umumnya mendapat penekanan dalam proses 
belajar mengajar, yaitu pemahaman mencakup tujuan, tingkah laku, atau 
tanggapan mencerminkan suatu pemahaman pesan tertulis yang termuat dalam 
suatu komunikasi. Oleh sebab itu, mahasiswa dituntut memahami atau mengerti 
apa yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat 
memanfaatkan isinya tanpa keharusan menghubungkan dengan hal-hal lain. 
Bloom (1956) dalam Yaumi (2013) membagi pemahaman dalam 3 
kategori, yaitu sebagai berikut: 
a. Pemahaman Kognitif  
Ranah kognitif adalah kemampuan berfikir tentang fakta-fakta spesifik, 
pola prosedural, dan konsep-konsep dalam mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan intelektual (Yaumi, 2013).  
b. Pemahaman Afektif 
Ranah Afektif meliputi segala sesuatu yang berhubungan dengan hal-
hal yang bersifat emosional, seperti perasaan, nilai, apresiasi, antusiasme, 
motivasi, dan sikap (Yaumi, 2013: 94).  
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c. Pemahaman Psikomotorik 
Ranah psikomotor berhubungan dengan hasil belajar yang 
pencapaiannya melalui keterampilan manipulasi yang melibatkan otot dan 
kekuatan fisik. Ranah psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan (skill), 
kemampuan bertindak individu(Yaumi, 2013: 98).  
Jadi, pemahaman akuntansi merupakan proses mahasiswa program studi  
akuntansi dalam memahami matakuliah akuntansi. Mahasiswa akuntansi 
dikatakan memiliki pemahaman akuntansi apabila ilmu akuntansi yang sudah 
diperolehnya selama di bangku perkuliahan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari atau dalam hal ini dapat dipraktekkan dalam dunia kerjanya (Yulisa 
& Hanif, 2014). 
 
2.1.2 Pemahaman Dalam Perspektif Islam 
Pemahaman juga dijelaskan dalam ayat al Quran salah satunya surah Az-
Zummar ayat 9: 
 ِوَتْسَي ْلَه ْلُق   ِِۗه بَر َةَْحَْر وُجْر َيَو ََةرِخْلْا ُرَذَْيَ اًِمئَاقَو اًدِجاَس ِلْيَّللا َءَنَآ ٌتِنَاق َوُه ْنََّمأ َنيِذَّلا ي 
 ِباَبَْلْلْا وُلُوأ ُرََّكذَت َي َا َّنَِّإ  َۗنوُمَلْع َي َلَ َنيِذَّلاَو َنوُمَلْع َي٩  
Artinya: 
“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang 
ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang 
berakallah yang dapat menerima pelajaran”(Qs. Az Zummar: 9). 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa tidaklah sama antara orang yang 
berpaling dari ketaatan kepada Tuhannya dan mengikuti hawa nafsunya dengan 
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orang yang menjalankan ketaatan.Ayat ini juga menjelaskan perbedaan antara 
orang yang berilmu dengan yang tidak berilmu. 
Mereka memiliki akal yang membimbing mereka untuk melihat akibat 
dari sesuatu, berbeda dengan orang yang tidak punya akal maka ia menjadikan 
hawa nafsunya sebagai tuhannya. Mereka yang memiliki akal akan 
mengutamakan yang kekal daripada yang sebentar, mengutakan yang tinggi 
daripada yang rendah, mengutamakan ilmu daripda kebodohan dan 
mengutamakan ketaatan daripada kemaksiatan(Sakilah, 2015). 
 
2.1.3 Kecerdasan Emosional 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, emosi adalah suatu luapan perasaan 
yang dapat meningkat maupun surut dalam waktu yang singkat serta keadaan 
dan reaksi psikologi seperti gembira, sedih, haru, dan cinta. Kecerdasan emosi 
menentukan potensi kita dalam mempelajari keterampilan praktis kita yang 
didasarkan pada lima unsurnya yaitu kesadaran diri, motivasi, pengaturan diri, 
empati dan kecakapan dalam membina hubungan dengan orang lain (Goleman, 
1999: 39).  
Kecerdasan emosional yangkita miliki harus dijaga dengan baik agar kita 
dapat bersikap baik terhadap sesama. Kecerdasan emosional yang dimiliki 
seseorang dapat berdampak pada perkembangan seorang mahasiswa (Ermawati 
& Kuncoro, 2017). 
MenurutGoleman(1999)Komponen dari kecerdasan emosional meliputi: 
 
1. Pengenalan Diri 
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Pengenalan diri atau kesadaran diri merupakan kemampuan seseorang 
untuk dapat mengenali perasaannya pada saat perasaan itu terjadi. Kesadaran 
diri merupakan dasar dari kecerdasan emosional, karena memamtau perasaan 
dari waktu ke waktu merupakan suatu hal yang penting. 
2. Pengendalian Diri 
Pengendalian diri atau pengaturan diri merupakan kemampuan 
menangani emosi diri sendiri sehingga berdampak positif pada pelaksanaan 
tugas, peka terhadap kata hati, sanggup menunda kenikmatan sebelum 
tercapainya suatu sasaran, dan mampu segera pulih dari tekanan emosi.  
3. Motivasi 
Motivasi merupakan kemampuan menggunakan hasrat agar setiap saat 
dapat membangkitkan semangat dan tenaga untuk mencapai keadaan yang 
lebih baik, serta mampu mengambil inisiatif dan bertindak secara efektif. 
4. Empati 
Empati merupakan kemampuan merasakan apa yanng dirasakan oleh 
orang lain. Mampu memahami perspektif orang lain dan menimbulkan 
hubungan saling percaya, serta mampu menyelarasskan diri dengan berbagai 
tipe individu. Empati dalaat pula diartikan sebagai kesadaran terhadap 
perasaan, kebutuhan, dan kepentingan orang lain. 
5. Keterampilan Sosial 
Keretampilan sosial merupakan kemampuan menangani emosi dengan 
baik ketika berhubungan dengan orang lain, bisa mempengaruhi, memimpin, 
bermusyawarah, menyelesaikan perselisihan,  dan bekerjasama dalam tim. 
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Keterampilan sosial juga dapat dikatakan sebagai kepintaran dalan menggugah 
tanggapan yang dikehendaki pada orang lain.  
Kecerdasan emosional merupakan kecerdasan seseorang dalam 
menggunakan emosi sesuai keinginan, kemampuan dalam mengendalikan 
sehingga memberikan dampak positif(Amisye, 2013). Mahasiswa yang mampu 
mengendalikan atau mengatur kecerdasan emosionalnya maka akan berpengaruh 
pada pemahaman akuntansi mahasiswa, dimana pemahaman akuntansinya akan 
semakin baik. 
 
2.1.4 Kecerdasan Emosional Dalam Perspektif Islam 
Kecerdasan emosional agama lebih tinggi hirarkinya daripada kecerdasan 
emosional kalbu yang lain. Seseorang yang memiliki kecerdasan beragama 
seharusnya telah melampaui kecerdasan spiritual, moral, emosional, dan 
intelektual, karena ke empat kecerdasan yang terakhir merupakan bagian dari 
kecerdasan beragama(Mujib & Mudzakir, 2001: 331). Mudzakir menyebutkan 
Al-Quran telah memberikan penjelasan tentang kecerdasan kalbu yaitu dalam 
Surah Ar-Ruum ayat 21 sebagai berikut: 
جََٰوَزأ مُكِسُفَنأ ن ِم مُكَل َقَلَخ نَأ ٓۦِهِتََٰياَء نِمَوا  فِ َّنِإ 
ًۚ
ًةَحَْرَو ةَّدَوَّم مُكَن َب َلَعَجَو اَهَيِلإ ْاوُنُكسَِت ل
 َلْ َكِل ََٰذ َنوُرَّكَف َت َي  وََ ِل تََٰي٢١  
Artinya: 
“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS. Ar-Rum (30): 21) 
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Pada ayat tersebut, Allah SWT mengingatkan kepada orang-orang yang 
berfikir, bahwa mereka telah diberikan nikmat cinta dan kasih sayang, yang 
mesti dikelola dengan sebaik-baiknya. Apabila mereka menggunakan 
kecerdasan emosional dengan mengendalikan emosi, mengelola cinta dengan 
sebaik-baiknya, maka akan melahirkan kedamaian dan ketentraman. 
 
2.1.5 Perilaku Belajar 
1. Teori Belajar Kognitif 
Teori belajar pada dasarnya menjelaskan tentang bagaimana proses 
seseorang dalam belajar.Teori belajar kognitif memandang belajar dari sudut 
pandang proses belajar dengan berbagai komponen yang mempengaruhi dan 
kompleksitas prosesnya. Dapat dikatakan bahwa teori belajar kognitif lebih 
mementingkan proses belajar untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal 
(Irham & Wiyani, 2017: 145).  
Dalam hal ini pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari 
pikiran guru/dosen ke pikiran siswa/mahasiswa.Namun, siswa/ mahasiswa harus 
aktif secara mental dan fisik membangun struktur kognitif pengetahuannya.Salah 
satu metode pembelajaran yang merupakan aplikasi teori kognitif adalah 
pembelajaran berbasis kasus (studi kasus) (Irham & Wiyani, 2016: 145). 
2. Perilaku Belajar 
Perilaku belajar merupakan dimensi belajar yang dilakukan individu 
secara berulang-ulang yang menjadikan suatu “kebiasaan” individu 
tersebut.Perilaku belajar tidak dirasakan sebagai beban melainkan sebagai 
kebutuhan.Hal tersebut terjadi karena terus menerus dilakukan dengan 
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bimbingan dan pengawasan serta keteladanan dalam semua aspek dan krestifitas 
pendidikan.Perilaku belajar seorang individu dapat menentukan prestasi yang 
akan dicapai oleh individu tersebut(Sari & Sartika, 2018). 
Menurut Suwardjono  (2004), perilaku belajar merupakan suatu aktivitas 
dalam interaksi aktif proses belajar yang melipuri cara belajar dan sikap 
mahasiswa terhadap belajar yang dipengaruhi oleh kesadaran adanya tujuan 
individu tersebut. Perilaku belajar terdiri dari beberapa komponen: 
a. Kebiasaan Mengikuti Pelajaran 
Kebiasan mengikuti pelajaran merupakan kebiasaan yang dilakukan 
mahasiswa pada saat pelajaran atau proses pembelajaran sedang berlangsung. 
Mahasiswa yang mengikuti proses pembelajaran dengan baik serta mencatat 
setiap materi dengan baik akan memperoleh pengetahuan yang lebih banyak. 
Kebiasaan mengikuti pelajaran ini ditekankan pada kebiasaan memperhatikan 
penjelasan dosen, membuat catatan, dan keaktifan di kelas. 
b. Kebiasaan Membaca Buku 
Kebiasaan membaca buku merupakan keterampilan membaca yang 
paling penting untuk dikuasai mahasiswa. Kebiasaan membaca harus 
dibudayakan agar pengetahuan mahasiswa dapat bertambah dan dapat 
meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam mempelajari suatu pelajaran. 
c. Kunjungan kePerpustakaan 
Kunjungan ke perpustakaan merupakan kebiasaan mahasiswa 
mengunjungi perpustakaan untuk mencari referensi yang dibutuhkan untuk 
menambah wawasan dan pemahaman terhadap pembelajaran. Pada dasarnya 
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sumber bacaan dapat ditemukan dimanapun, namun perpustakaan adalah 
tempat yang paling umum yang berisi sumber-sumber bacaan. 
d. Kebiasaan Menghadapi Ujian 
Kebiasaan menghadapi ujian merupakan persiapan yang biasanya 
dilakukan mahasiswa ketika menghadapi ujian. Mahasiswa dapat menghadapi 
ujian dengan baik dan mendapatkan hasil yang maksimal apabila telah 
mempersiapkannya.Mahasiswa harus menyiapkan diri dengan belajar secara 
teratur, penuh disiplin, dan konsentrasi pada masa yang cukup jauh sebelum 
ujian. 
Pemahaman akuntansi oleh mahasiswa akuntansi dapat ditingkatkan 
dengan memberbaiki perilaku belajar mahasiswa. Karena jika mahasiswa dapat 
melalui serangkaian proses belajar dengan baik, maka pemahaman akuntansi 
oleh mahasiswa akuntansi juga akan mengimbanginya. 
 
2.1.6 Perilaku Belajar Dalam Perspektif Islam 
Islam telah menjelaskan secara rinsi dan operasional mengenai proses 
belajar, proses kerja sistem memori (akal) dan proses penguasaan pengetahuan 
dan keterampilan. Al quran hanya memberikan indikasi-indikasi yang sekiranya 
bisa menjelaskan tentang ketiga proses tersebut. islam memberikan penekanan 
pada signifikansi fungsi kognitif (aspek akliah) dan sensori (indera-indera) 
sebagai alat penting untuk belajar dengan sangat jelas(Sakilah, 2015). Ayat al 
quran yang mewajibkan untuk belajar agar memperoleh ilmu pengetahuan 
sebagaimana firman Allah Swt: 
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سَم ُهنَع َناَك َكِئََٰلُْوأ ُّلُك َداَؤُفلٱَو َرَصَبلٱَو َعمَّسلٱ َّنِإ ٌملِع ۦِِهب َكَل َسَيل اَم ُفََت َلََو ُ لَو٣٦  
Artinya: 
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya.Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan 
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungjawabannya”. (QS. Al-Isra : 
36) 
 
Agar manusia tidak kosong akalnya maupun jiwa raganya, maka perlu 
adanya pengisian melalui belajar.Manusia lahir dalam keadaan kosong, maka 
Allah Swt memberikan bekal potensi pikiran dan alat indera untuk belajar 
dengan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk kemaslahatan 
manusia. Potensi-potensi tersebut dalam organ fisio-psikis manusia berfungsi 
sebagai alat penting untuk melakukan kegiatan belajar berupa, indera 
penglihatan yang berfungsi sebagai penerima informasi visual, indera 
pendengaran berfugsi menerima informasi verbal(Sakilah, 2015). 
Perintah belajar dan pembelajaran juga dijelaskan dalam QS al-Alaq ayat 
1-5: 
 َقَلَخ ي ِذَّلٱ َك ِبَر ِمسِٱب َأرقٱ١   ٍقَلَع نِم َن ََٰسنِلإٱ َقَلَخ٢    َُركَلْٱ َكُّبَرَو أَرقٱ٣   ِمَلََ لِٱب َمَّلَع ي ِذَّلٱ٤ 
 مَلَعي َلَ اَم َن ََٰسن ِ
إ
لإٱ َمَّلَع٥  
Artinya: 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan Yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah.Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan 
kalam. Dan mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya” 
(QS al-Alaq: 1-5). 
 
Ayat diatas, mengandung pesan  ontologis tentang belajar dan 
pembelajaran. Dalam hal ini, nabi Muhammad SAW, yang ummi (buta huruf 
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aksara) melalui ayat tersebut diperintahkan untuk belajar membaca. Yang dibaca 
itu objeknya bermacam-macam, dan ayat-ayat yang tertulis (ayat al-qur’aniyah), 
dan ada pula ayat-ayat yang tidak tertulis (ayat al-kawniyah) (Munirah, 2016) 
 
2.1.7 Kompetensi Dosen 
Menurut Isnaini, Kusuma, & Noviani (2015) kompetensi merupakan 
gabungan dari penguasaan, pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak dalam melaksanakan 
tugasnya. Sedangkan menurut Kadir(2018)kompetensi adalah kemampuan, 
kecakapan, keadaan berwenang, atau memenuhi syarat menurut ketentuan 
hukum.   
Menurut UU Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen  dan 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 tahun 2009 tentang Dosen 
menyatakan bahwa dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan 
tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pedidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat.  
Jadi, kompetensi dosen adalah kemampuan yang dimiliki oleh dosen yang 
mencakup penguasaan, pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang 
direfeleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak dalam proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien agar menjadikan anak didik menjadi orang 
yang cerdas dan menjadi sumber daya manusia yang potensial (Isnaini et al., 
2015). 
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Dosen yang berkompeten pada umumnya dilihat dari seberapa jauh dosen 
menguasai materi dan dosen tersebut dapat menerapkan model pembelajaran 
yang tepat untuk materi yang dipelajari(Kadir, 2018).Kompetensi dosen telah 
dijelaskan dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, dimana kompetensi tersebut telah sesuai dengan perspektif 
kebijakan nasional. Kompetensi dosen yang dijelaskan meliputi: 
1. Kompetensi Pedagogik 
Istilah kompetensi pedagogik hampir sama dengan kompetensi kognitif. 
Kompetensi pedagogik berkaitan dengan kemampuan guru atau dosen dalam 
melaksanakan proses-proses pembelajaran. Guru atau dosen dalam memenuhi 
kompetensi pedagogik, maka perlu memiliki bekal pengetahuan yang meliputi 
pengetahuan ilmu kependidikan dan ilmu pengetahuan bidang studi(Irham & 
Wiyani, 2017: 140). 
Secara garis besar, kompetensi pedagogik merupakan kemampuan 
seorang pendidik dalam pengelolaan peserta didik. Rasa ingin tahu mahasiswa 
yang tinggi menjadikan tanggungjawab dosen untuk mengembangkan 
keingintahuan mahasiswa(Kadir, 2018). 
2. Kompetensi Kepribadian 
Menurut Kadir(2018), kompetensi kepribadian merupakan kemampuan 
personal seorang pendidik yang mencerminkan kepribadian yang mantap, 
stabil, arif, dan berwibawa serta dapat menjadi teladan bagi peserta didiknya. 
Kompetensi kepribadian lain dosen mencakup sikap dan perasaan dosen yang 
23 
 
 
 
menunjang proses pembelajaran, baik terhadap mahasiswa maupun terhadap 
lingkungan. Sikap dosen dapat berupa sikap ramah, empati, bersahabat yang 
menjadikan mahasiswa lebih merasa dihargai dan diperhatikan(Irham & 
Wiyani, 2017: 141).  
3. Kompetensi Sosial 
MenurutKadir (2018), kompetensi sosial merupakan kemampuan untuk 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta didik, dan 
masyarakat sekitar (Irham & Wiyani, 2017: 142). 
4. Kompetensi Profesional 
Istilah profesional mengarah pada tingkat kemampuan dosen dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya sebagai pendidik dengan baik. Seorang dosen 
dikatakan profesional apabila telah memenuhi kriteria atau persyaratan 
kompetensi yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, serta kompetensi profesional (Irham & Wiyani, 2017: 140). 
Menurut Kadir(2018), kompetensi profesional merupakan kemampuan 
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam. 
Dosen yang merupakan tenaga pendidik yang dituntut dapat mentransfer 
ilmu yang mereka miliki.Dalam menyampaikan materi dalam matakulliah 
akuntansi, dosen diharapkan mampu menyampaikannya dengan jelas.Salah satu 
yang dapat dilakukan adalah dengan megembangkan kompetensinya.Sehingga 
mahasiswa dapat menerima ilmunya dengan mudah dan nantinya dapat 
meningkatkan pemahamanan akuntansi. 
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2.1.8 Kompetensi Dalam Perspektif Islam 
Kedudukan pendidik dalam Islam merupakan realisasi ajaran islam itu 
sendiri, hal tersebut sebagaimana dalam al Quran surah Al Mujadalah ayat 11: 
 َماَء َنيِذَّلٱ اَهُّ َي ََٰيَ ْاوُزُشنٱ َليِق اَذِإَو ۖمُكَل َُّللَّٱ ِحَسَفي ْاوُحَسفَٱف ِسِل ََٰجَ
لمٱ فِ ْاوُحَّسَف َت مُكَل َليِق اَذِإ ْاوُن
 ًۚت ََٰجَرَد َملِعلٱ ْاُوتُوأ َنيِذَّلٱَو مُكنِم ْاوُنَماَء َنيِذَّلٱ ُ َّللَّٱ ِعَفَري ْاوُزُشنَٱف َو ِبَخ َنوُلَمَعت َابِ ُ َّللَّٱ١١ 
Artinya: 
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan” (Qs. Al Mujadalah: 11). 
 
Selain ayat di atas Rasulullah SAW juga secara tegas menjelaskan akan 
kedudukan pendidik dalam sebuah hadits yang artinya  
“Sesungguhnya Allah yang Maha Suci, malaikat Nya, penghuni-penghuni 
langit dan bumi Nya, termasuk semut dalam lubangnya, dan termasuk 
ikan dalam laut akan mendoakan keselamatan bagi orang-orang yang 
mengajar manusia kebaikan”. (H.R. Tirmidzi) 
 
Dari ayat dan hadits di atas jelas bahwa Islam memuliakan pengetahuan 
dan pengetahuan itu tidak dapat dicari dengan sendirinya tetapi hasil dari belajar 
mengajar yang menjadi subjeknya adalah pendidik sebagai pengajar dan pedidik 
yang baik adalah pendidik yang menjadikan al Quran sebagai 
pedomannya(Burhanuddin, 2015). 
Diantara kompetensi yang harus dimiliki seorang guru adalah pengendali 
dan pengaruh proses, serta pembimbing arah perkembangan dan pertumbuhan 
manusia didik bagi kehidupan dimasa depan. Pendidik harus memahami dan 
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pandai menggunakan berbagai macama metode yang berdaya guna dalam proses 
kependidikan sesuai dengan tingkat perkembangan dan pertumbuhan mereka 
yang bersifat kognitif, konatif (kemauan) dan emosional atau afektif serta 
psikomotorik manusia didik dalam rangka fitrah masing-masing(Burhanuddin, 
2015). 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Pembahasan dalam penelitian ini merujuk pada penelitian-penelitian 
terdahulu yang mendukung penelitian ini, yaitu: 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
Variabel Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian  
Variabel 
dependen: 
Tingkat 
pemahaman 
akuntansi. 
Variabel 
independen: 
1. Kecerdasan 
emosional 
2. Perilaku 
belajar 
3. Budaya 
Variabel 
moderasi: 
Kepercayaan 
diri 
Suprianto & 
Harryoga (2015). 
Metode yang 
digunakan adalah 
regresi dengan 
sampel 96 
mahasiswa dari 
Universitas Islam 
Sultan Agung, 
Universitas 
Negeri Semarang, 
dan Universitas 
Diponegoro. 
Kecerdasan emosional 
dan perilaku belajar 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
tingkat pemahaman 
akuntansi. Sedangkan 
budaya tidak 
berpengaruh terhadap 
tingkat pemahaman 
akuntansi. 
Kepercayaan diri 
memoderasi  
kecerdasan emosional 
dan budaya. Namun,  
bukan variabel 
moderasi untuk 
budaya. 
Menambah 
jumlah sampel 
dan memperluas 
daerah penelitian. 
Tabel berlanjut…  
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel  Peneliti, Metode,  
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Variabel 
dependen: 
pemahaman 
akuntansi 
Variabel 
independen: 
1. Kecerdasan 
intelektual 
2. Kecerdasan 
emosional 
3. Kecerdasan 
spiritual 
4. Perilaku 
belajar 
Parauba (2014). 
Metode yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
adalah analisis 
regresi linier 
bergandan dengan 
sampel berjumlah 
70 mahasiswa 
angkatan 2009 
Universitas SAM 
Ratulangi 
Manado. 
Kecerdasan 
intelektual 
berpengaruh 
terhadap 
pemahaman 
akuntasi. 
Sedangkan 
kecerdasan 
emosional, 
kecerdasan 
spiritual, dan 
perilaku belajar 
tidak berpengaruh 
terhadap 
pemahaman 
akuntansi. 
1. Memperluas 
populasi dan 
jumlah sampel. 
2. Penambahan 
variabel 
lainnya seperti 
motivasi, stress 
kuliah, bakat, 
minat, atau lain 
sebagainya. 
Variabel 
dependen: 
Tingkat 
pemahaman 
akuntansi. 
Variabel 
independen: 
1. Kecerdasan 
emosional 
2. Perilaku 
belajar 
3. Budaya 
Variabel 
moderasi: 
Kepercayaan 
diri 
Suprianto & 
Harryoga (2015). 
Metode yang 
digunakan adalah 
regresi dengan 
sampel 96 
mahasiswa dari 
Universitas Islam 
Sultan Agung, 
Universitas 
Negeri Semarang, 
dan Universitas 
Diponegoro. 
Kecerdasan 
emosional dan 
perilaku belajar 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap tingkat 
pemahaman 
akuntansi. 
Sedangkan 
budaya tidak 
berpengaruh 
terhadap tingkat 
pemahaman 
akuntansi. 
Kepercayaan diri 
memoderasi  
kecerdasan 
emosional dan 
budaya. Namun,  
bukan variabel 
moderasi untuk 
budaya. 
Menambah jumlah 
sampel dan 
memperluas daerah 
penelitian. 
Tabel berlanjut. . . 
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian  
Variabel depeden: 
Tingkat 
pemahaman 
akuntansi. 
Variabel 
independen: 
1. Kecerdasan 
emosional 
2. Perilaku 
belajar 
Mutia (2015). 
Metode analisis 
yang digunakan 
adalah regresi 
berganda, dengan 
sampel sebanyak 
140 mahasiswa 
akuntansi yang 
terdaftar pada 4 
perguruan tinggi 
(universitas). 
Kecerdasan 
emosional dan 
perilaku belajar 
berpengaruh 
signifikan dan 
positif terhadap 
tingkat 
pemahaman 
akuntansi. 
1. Memperluas 
populasi. 
2. Menambah 
variabel 
bebas seperti 
kecerdasan 
spiritualm 
kecerdasan 
intelektual, 
dan  
kecerdasan 
sosial. 
Variabel 
dependen: 
Tingkat 
pemahaman 
akuntansi 
Variabel 
independen: 
1. Kecerdasan 
emosional 
2. Perilaku 
belajar 
3. Minat 
belajar 
Rokhana & Sutrisno 
(2016). Metode 
yang digunakan 
adalah analisis 
regresi linier 
berganda dengan 
sampel sebesar 132 
mahasiswa 
akuntansi UNTAG 
Semarang. 
Kecerdasan 
emosional, 
perilaku belajar, 
dan minat belajar 
berpengaruh 
signifikan dan 
positif terhadap 
tingkat 
pemahaman 
akuntansi. 
 
- 
Variabel 
dependen: 
Tingkat 
pemahaman 
akuntansi 
Variabel 
independen: 
1. Perilaku 
belajar 
2. Kecerdasan 
intelektual 
3. Kemampuan 
berfikir 
Zulhawati & Ariani 
(2016). Metode 
yang digunakan 
adalah regresi linier 
berganda dengan 
sampel berjumlah 
96 mahasiswa 
akuntansi semester 
1-5 Universitas 
Prof. Dr. Moestopo. 
Perilaku belajar, 
kecerdasan 
intelektual, dan 
kemampuan 
berfikir 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap tingkat 
pemahaman 
akuntansi. 
- 
Tabel berlanjut…  
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Lanjutan tabel 2.1 
Variabel  Peneliti, Metode,  
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Variabel 
dependen: 
Tingkat 
pemahaman 
akuntansi 
Variabel 
independen: 
1. Kompetensi 
dosen 
2. Self efficacy 
3. Locus of 
control 
4. Fasilitas 
pembelajaran 
Budiadi & 
Sulistyawati (2013). 
Metode yang 
digunakan adalah 
analisis regresi linier 
berganda dengan 
sampel berjumlah 
90 responden yang 
diambil dari 3 
perguruan tinggi 
yaitu Universitas 
Islam Kediri, 
Universitas 
Nusantara PGRI 
Kediri, dan 
Politeknik Cahaya 
Surya Kediri. 
Masing-masing 
perguruan tinggi 
diambil 30 
responden. 
Kompetensi dosen 
berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap tingkat 
pemahaman 
akuntansi. 
sedangkan self 
efficacy, locus of 
control, dan 
fasilitas 
pembelajaran tidka 
berpengaruh 
terhadap tingkat  
pemahaman 
akuntansi 
Menambah 
populasi dan 
memperhatikan 
faktor lain yang 
dapat 
mempengaruhi 
tingkat 
pemahaman 
akuntansi. 
Variabel 
dependen: 
Tingkat 
pemahaman 
akuntansi 
Variabel 
independen: 
Kompetensi 
dosen 
Variabel 
moderasi: 
Internal locus 
of control 
Harimurti & 
Rispantyo (2014). 
Metode analisis 
dalam penelitian ini 
adalah analisis 
regresi dengan 2 
model, dimana 
model 1 
menggunakan 
regresi sederhana 
dan model 2 
menggunakan 
regresi dengan uji 
selisih mutlak. 
Sampel yang 
digunakan sebanyak 
58 mahasiswa 
akuntansi Slamet 
Riyadi Surakarta. 
Kompetensi dosen 
secara signifikan 
berpengaruh 
langsung terhadap 
tingkat 
pemahaman 
akuntansi serta 
internal locus of 
control 
memoderasi 
pengaruh 
kompetensi dosen 
terhadap tingkat 
pemahaman 
akuntansi. 
- 
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2.3 Kerangka Berfikir 
Penelitian ini bermaksud menguji pengaruh kecerdasan emosional, 
perilaku belajar, dan kompetensi dosen terhadap pemahaman akuntansi. 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
Penelitian ini akan menguji hubungan antara variabel independen (X) 
dengan variabel dependen (Y). Pertama, akan menguji apakah kecerdasan 
emosional akan berhubungan positif dengan pemahaman akuntansi. Kedua, 
menguji apakah perilaku belajar akan berhubungan positif dengan perilaku 
belajar. Ketiga, menguji apakah kompetensi dosen berhubungan positif dengan 
pemahaman akuntansi. 
 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis merupakan sebuah pernyataan sementara atau dugaan yang 
paling memungkinkan dan masih harus dicari kebenarannya. Hubungan variabel 
dalam penelitian ini memiliki hipotesis sebagai berikut: 
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2.4.1 Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Pemahaman Akuntansi 
Kecerdasan emosional (EQ) didasarkan pada karakteristik seseorang atau 
dalam hal ini “karakter” seseorang.Keterampilan atau kecerdasan emosional juga 
menentukan keberhasilan hidup selain kemampuan intelektual yang 
dimilikinya(Kristanti, 2017).  
Kecerdasan emosional yang dimiliki mahasiswa mampu melatih 
mahasiswa untuk mengelola perasaannya, mampu memotivasi dirinya, siap 
dalam menghadapi setiap kemungkinan, kesanggupan mengendalikan dorongan 
dan menunda kepuasan sesaat, mampu mengatur suasan hati yang reaktif, serta 
mampu berempati dan bekerja sama dengan orang lain. Oleh sebab  itu, 
kecerdasan emosional dapat mendukung mahasiswa dalam mencapai tujuan dan 
cita-citannya(Rokhana & Sutrisno, 2016). 
Penelitian tentang kecerdasan emosional telah dilakukan oleh Ariantini et 
al.(2014)hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 
Penelitian Ariantini et al.(2014)juga dikuatkan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Yulisa & Hanif (2014), Mutia (2015), Gusviartina et al.(2016),Rokhana & 
Sutrisno(2016) serta Kristianti (2017) hasil penelitian yang dilakukan juga 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap 
pemahaman akuntansi. 
Dapat dikatakan bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan emosional 
yang baik, maka orang tersebut dapat memahami pengetahuan dengan baik.Hal 
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tersebut menunjukkan bahwa pemahaman akuntansi dapat meningkat, apabila 
mahasiswa akuntansi memiliki kecerdasan emosional yang baik pula. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat di ambil hipotesis yaitu: 
H1 : Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi. 
 
2.4.2 Pengaruh Perilaku Belajar Terhadap Pemahaman Akuntansi 
Perilaku belajar merupakan sebuah aktivitas belajar. Seseorang dianggap 
telah belajar jika seseorang tersebut telah menunjukkan perubahan perilaku 
(Mutia, 2015).Belajar di perguruan tinggi merupakan suatu pilihan strategik 
seseorang dalam mencapi suatu tujuan. Semangat, cara belajar, dan sikap 
mahasiswa terhadap belajar sangat dipengaruhi oleh kesadaran akan adanya 
tujuan individual dan tujuan lembaga pendidikan. Proses belajar yang dilalui 
mahasiswa akan dikonfirmasi melalui kuliah di perguruan tinggi tersebut. Proses 
belajar yang baik akan menghasilkan nilai yang baik pula(Suwardjono, 2004). 
Penelitian mengenai perilaku belajar telah dilakukan oleh  Mutia (2015) 
hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku belajar berpengaruh signifikan 
positif terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Penelitian Mutia (2015) juga 
diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Rokhana & Sutrisno(2016)dan 
Kristianti (2017) yang menunjukkan hasil bahwa perilaku bejalar berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 
Dapat dikatakan bahwa mahasiswa akuntansi yang dapat mengatur cara 
atau perilaku belajarnya, maka mahasiswa tersebut dapat meningkatkan 
pemahamannya akan akuntansi. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil hipotesis yaitu: 
H2 : Perilaku belajar berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi. 
 
2.4.3 Pengaruh Kompetensi Dosen Terhadap Pemahaman Akuntansi 
Kompetensi dosen merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seorang 
pengajar atau dosen, dimana dengan kompetensi tersebut dapat menjadikan anak 
didik atau mahasiswa menjadi orang yang cerdas dan menjadi sumber daya 
manusia yang potensial (Isnaini et al., 2015).Kompetensi yang dimiliki dosen 
mencerminkan kinerja dosen yang dapat dilihat dari kemampuan dosen dalam 
mengajar di dalam kelas.Semakin baik kompetensi dosen maka memungkinkan 
prestasi akademik mahasiswa dapat meningkat (Kadir, 2018). 
Penelitian mengenai kompetensi dosen telah dilakukan olehBudiadi & 
Sulistyawati(2013)hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi dosen 
berpengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa.Harimurti 
(2014) juga melakukan penelitian mengenai kompetensi dosen dengan tingkat 
pemahaman akuntansi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi dosen 
berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 
Hubungan positif signifikan antara kompetensi dosen dan tingkat 
pemahaman akuntansi menunjukkan bahwa dosen harus memiliki kompentensi 
dalam proses pembelajaran, agar pemahaman mahasiswa juga baik.   
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat di ambil hipotesis yaitu: 
H3 : Kompetensi dosen berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi.
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini 
yaitu mulai dari penyusunan usulan penelitian sampai dengan terlaksananya 
laporan penelitian dimulai dari bulan September 2018 sampai dengan Januari 
2019. 
Tempat penelitian ini dilakukan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta yang beralamat di Jl. Pandawa Pucangan Kartasura, Sukoharjo. Telp. 
+62-271-781516 Faks. +62-271-782774. Homepage: www.iain-surakarta.ac.ide-
mail: admin@iain-surakarta.ac.id.  
 
3.2 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif yaitu metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat 
positivisme, metode ini juga sebagai metode ilmiah (scientific) karena telah 
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, objektif, terukur, rasional, dan 
sistematis (Sugiyono, 2015: 7).  
Penelitian kuantitaif digunakan untuk menguji hipotesis, yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara kecerdasan emosional, 
perilaku belajar, dan kompetensi dosen terhadap pemahaman akuntansi di 
kalangan mahasiswa IAIN Surakarta Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan 
Akuntansi Syariah.  
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3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/ subjek 
yang memiliki kaulitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan(Sugiyono, 2015: 80). Sedangkan 
menurut Bungin(2009: 101)populasi merupakan keseluruhan dari objek 
penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, 
nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek dapat 
menjadi sumber data penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta angkatan 
2015 yang berjumlah 180 mahasiswa. 
 
3.3.2 Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada dalam populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 
dari populasi itu (Sugiyono, 2015: 81). 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk sampel 
yang akan digunakan, peneliti menggunakan teknik purposive sampling. 
Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan 
pertimbangan tertentu(Sugiyono, 2015: 85). Adapun kriteria atau pertimbangan 
penentuan sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 jurusan Akuntansi 
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta angkatan 2015 yang 
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masih aktif di semester gasal, karena mahasiswa angkatan tersebut sudah 
mengalami proses pembelajaran yang lama dan saat ini sedang melakukan tugas 
akhir menjelang kelulusan. 
Jumlah populasi dalam penelitian ini telah diketahui besarannya maka 
rumus yang diberlakukan menggunakan rumus Slovin yaitu sebagai berikut: 
𝑠 =
𝑁
𝑁(𝑒)2 + 1
 
Keterangan : 
s  : Jumlah sampel yang dicari 
N : Jumlah populasi 
e  : Tingkat kesalahan (ditentukan dalam penelitian ini sebesar 5%) 
Dengan menggunakan rumus diatas maka hasil perhitungan jumlah 
sampel yaitu: 
𝑠 =
180
180(0.05)2 + 1
 
𝑠 =
180
1.45
 
𝑠 = 124.137 
Dari hasil diatas maka jumlah responden dibulatkan menjadi 124 
responden yaitu mahasiswa akuntansi angkatan 2015 Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer.Data 
primer merupakan data yang secara langsung berkaitan dengan objek penelitian, 
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yaitu melalui penyebaran kuisioner yang menyangkut tingkat pemahaman 
akuntansi mahasiswa Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang diambil dalam pengumpulan data yaitu kuisioner. Kuesioner 
atau angkert merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawab, teknik kuisioner merupakan teknik yang efisien apabila peneliti 
tahu pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 
responden (Sugiyono, 2015: 142). 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Berdasarkan permasalahan, variabel yang diangkat dan dianalisa di 
dalam penelitian ini meliputi variabel bebas (independen) dan variabel terikat 
(dependen), penjelasan variabel tersebut yaitu: 
3.6.1 Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen atau variabel terikat yang merupakan variabel yang 
menjadi perhatian utama peneliti. Dapat dikatakan bahwa variabel dependen 
adalah variabel yang dipengaruhi (Sekaran & Bougie, 2017: 77).Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah pemahaman akuntansi. 
 
3.6.2 Variabel Independen (X) 
Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 
menjelaskan atau mempengaruhi variabel lainnya atau variabel yang menjadi 
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sebab terjadinya atau terpengaruhnya variabel dependen atau variabel terikat 
(Sekaran & Bougie, 2017: 79). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 
independen adalah kecerdasan emosional sebagai X1, perilaku belajar sebagai X2, 
kompetensi dosen sebagai X3.  
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan faktor-faktor yang digunakan di 
dalam variabel. Guna memberikan gambaran yang jelas mengenai variabel di 
dalam penelitian ini, masing-masing variabel sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
No  Variabel  Definisi  Indikator  Nomor 
Kuesioner 
1. Kecerdasan 
Emosional 
(X1) 
Kemampuan 
seseorang dalam 
mengenali perasaan 
diri dan orang lain, 
kemampuan 
memotivasi diri dan 
orang lain, 
kemampuan 
mengelola emosi 
terhadap diri dan 
orang lain. 
(Goleman, 1999) 
a. Pengenalan diri 
b. Pengendalian 
diri 
c. Motivasi  
d. Empati 
e. Keterampilan 
sosial 
(Goleman, 1999) 
B1-B8 
Tabel berlanjut. . . 
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Lanjutan Tabel 3.1 
No  Variabel  Definisi  Indikator  Nomor 
Kuesioner 
2. Perilaku 
Belajar 
(X2) 
Suatu kegiatan secara 
aktif dalam proses 
belajar yang meliputi 
cara belajar dan sikap 
terhadap belajar yang 
dipengaruhi kesadaran 
akan adanya tujuan 
individu tersebut. 
(Suwardjono, 2004)  
a. Kebiasaan 
mengikuti 
pelajaran 
b. Kebiasaan 
membaca buku 
c. Kunjungan ke 
perpustakaan 
d. Kebiasaan 
mengikuti ujian 
(Suwardjono, 2004)  
C1-C7 
3. Kompetensi  
Dosen (X3) 
Kemampuan yang 
harus dimiliki seorang 
pengajar/ dosen dalam 
proses pembelajaran 
yang meliputi 
kemampuan kognitif, 
kemampuan personal 
dosen, kemampuan 
bersosial, serta 
kemampuan dalam 
mengajar. 
(UU No 14 Th 2005 
tentang Guru dan 
Dosen; PP No 19 Th 
2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan) 
a. Kompetensi 
pedagogik 
b. Kompetensi 
kepribadian 
c. Kompetensi 
sosial 
d. Kompetensi 
profesional 
(UU No 14 Th 2005 
tentang Guru dan 
Dosen; PP No 19 Th 
2005 tentang Standar 
Nasional 
Pendidikan) 
D1-D8 
4. Pemahaman 
Akuntansi 
(Y) 
Kemampuan 
mahasiswa dalam 
memahami atau 
mengerti tentang 
materi akuntansi. 
(Bloom, 1956)  
 
 
a. Memahami 
tentang materi-
materi akuntansi 
b. Mahasiswa dapat 
menerapkan 
materi-materi 
akuntansi. 
E1-E12 
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3.8 Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan skala likert untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang. Skala likert adalah skala yang 
dapat digunakan mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang 
penelitian (Sugiono, 2010: 132). Dengan skala likert maka indikator tersebut 
dapat dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut 
dijadikan titik tolak menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 
pertanyaan atau pernyataan. 
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert 
mempunyai gradasi (susunan) dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju, yang 
dapat berupa: 
Sangat Setuju (SS)   = 5 
Setuju (S)    = 4 
Kurang Setuju (KS)  = 3 
Tidak Setuju (TS)   = 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
Instrumen dalam penelitian ini akan diuji terlebih dahulu dengan 
menggunakan uji instrumen, sebagai berikut: 
 
3.8.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dapat 
dikatakan bahwa uji validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam 
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kuesioner yang sudah kita buat benar-benar dapat mengukur apa yang hendak 
kita ukur(Ghozali, 2016: 52). 
Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai dari r hitung 
dengan nilai dari t tabel untuk degree of freedom (df) = n -2, dimana n adalah 
jumlah sampel. Jika r hitung > r tabel dan nilainya positif maka butir 
pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2016: 53).  
 
3.8.2 Uji Reliabilitas 
Uji realibitas dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari valiabel. Suatu kuesioner dinyatakan reliabel atau 
handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabititas suatu kuesioner yaitu dengan uji 
statistik Cronbach Alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabel jika 
memberikan nilai α > 0,70 (Ghozali, 2016: 48). 
 
3.9 Teknik Analisis Data 
3.9.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlakuuntuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif dapat digunakan bila 
peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk populasi di mana sampel diambil(Sugiyono, 
2015: 147). 
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Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang 
dilihat dari nilai minimun, maksimum, mean (rata-rata), dan nilai standar deviasi 
(Ghozali, 2016: 19). 
 
3.9.2 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan analisis regresi berganda perlu dilakukan uji asumsi 
klasik, hal ini bertujuan agar peneliti mengetahui apakah variabel-variabel 
tersebut menyimpang dari asumsi-asumsi klasik.Asumsi klasik yang digunakan 
yaitu uji normalitas data, uji multikoneliaritas, dan uji heterokedastisitas. 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak 
normal. Model regresi dikatakan baik apabila memiliki distribusi 
normal(Ghozali, 2016: 154). 
Pengujian normalitas menggunakan uji statistik non- parametrik 
dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan 
sebagai berikut: 
a. Jika probabilitas lebih besar dari 0,05 (>0,05) maka variabel residual 
terdistribusi normal. 
b. Jika probabilitas lebih kecil dari 0,005 (<0,05) maka variabel residual 
tidak terdistribusi normal(Ghozali, 2016: 158). 
2. Uji Multikoleniaritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
yang digunakan ditemukan adanya korelasi atau hubungan antara variabel 
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bebas (independen). Model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi 
korelasi atau hubungan di antara variabel bebas(independen) (Ghozali, 2016: 
104).  
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model 
regresi adalah dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai 
tolerance. Jika nilai VIF ≥ 10 atau sama dengan nilai tolerance≤ 0,1, maka 
dapat dikatakan bahwa model regresi tidak terjadi multikoleniaritas(Ghozali, 
2016: 104). 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang terjadi 
Homoskesdatisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas(Ghozali, 2016: 134).  
Cara untuk mengetahui atau mendeteksi ada atau tidaknya 
Heteroskedasititas dapat dilakukan dengan uji Glejser.Dalam uji Glejser, jika 
variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 
dependen maka ada indikasi terjadi Heteroskedastisitas.Model regresi tidak 
mengandung adanya Heteroskedastisitas dapat dilihat dari probabilitas 
signifikansinya. Jika probabillitas signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 
5%(>0,05), maka model regresi tidak terjadi Heterokedastisitas(Ghozali, 
2016: 138). 
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3.9.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F menguji joint hipotesis bahwa b1, b2, dan b3 secara simultan 
sama dengan nol. Uji F dapat juga dinamakan uji signifikan secara keseluruhan 
terhadap garis regresi yang diobservasi, apakah Y berhubungan linier terhadap 
X1, X2, dan X3. Kriteria uji F adalah sebagai berikut: 
a. H0 : b1 = b2 = ……= bk = 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan 
dari variabel independen X1, X2, X3  terhadap variabel dependen Y. 
b. Ha : b1≠ b2 ≠ …….≠ bk ≠ 0, artinya terdapat pengaruh signifikan variabel 
independen X1, X2, X3 terhadap variabel Y. 
Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan sebagai berikut: 
a. Apabila nilai signifikan <0,05 maka variabel independen mampu 
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau hipotesis 
diterima. 
b. Membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel, apabila Fhitung > Ftabel maka H0 
diterima dan Ha diterima(Ghozali, 2016: 96). 
2. Uji Determinan (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerapkan variasi variabel dependen.Nilai 
koefisien determinasi adalah 0 < R
2 
< 1. Nilai R
2 
 yang kecil berarti 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel independen mampu 
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memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 
dependen(Ghozali, 2016: 95).  
 
3.9.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk mengukur hubungan antara dua 
variabel atau lebih, serta menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen 
dengan variabel independen(Ghozali, 2016: 94). Berikut rumus regresi linier 
berganda yang akan dilakukan oleh peneliti: 
𝑌 =  𝛼 + 𝛽1. 𝑋1 + 𝛽2. 𝑋2 + 𝛽3. 𝑋3 + 𝑒 
Dimana : 
Y : Pemahaman Akuntansi 
𝑋1 : Kecerdasan Emosional 
𝑋2 : Perilaku Belajar 
𝑋3 : Kompetensi Dosen 
𝛼 : Konstanta 
β1 : Koefisien Regresi Kecerdasan Emosional 
β2 : Koefisien Regresi Perilaku Belajar 
β3 : Koefisien Regresi Kompetensi Dosen 
e : error 
 
3.9.5 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk melihat sejauh mana pengaruh variabel 
independen secara individual atau parsial dalam menerangkan variabel 
dependen.Kriterianya adalah sebagai berikut: 
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a. H0 : bi = 0, artinya variabel independen bukan penjelas yang signifikan 
terhadap variabel dependen. 
b. Ha : bi ≠ 0, artinya variabel independen merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. 
Cara melakukan uji hipotesis dengan membandingkan nilai thitung 
dengan nilai ttabel. Apabila nilai thitung> ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Dapat pula dengan membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dengan 
taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. Apabila nilai signifikan <0,05 
maka variabel independen mampu mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan atau hipotesis diterima. (Ghozali, 2016: 97).  
 BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Proses Penelitian 
Penelitian ini menggunakan media Google Form untuk menyebarkan 
kuesionernya, dengan memanfaatkan kemajuan teknologi bermodalkan 
smartphone membuat para responden dapat menjawab beberapa pernyataan 
tanpa harus menulis. Penggunaan Google Form menjadikan lebih hemat karena 
tidak menggunakan kertas sebagai media kuesioner. Responden hanya perlu 
memasukkan link form kemudian langsung disediakan beberapa pernyataan 
yang siap untuk dijawab oleh responden, link google form 
http://goo.gl/forms/BXjfA4CxpC8Tc8s2 responden hanya perlu memasukkan 
link ke browser maka kuesioner akan muncul. 
Untuk menemukan responden, menggunakan sosial media seperti 
Whatsapp. Link Google Form tadi bisa dibagikan melalui Whatsapp, responden 
disini merupakan mahasiswa Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Surakarta angkatan 2015. Proses penyebaran link Google Form 
melalui ketua kelas dan langsung membagikan kepada mahasiswa jurusan 
akuntansi syariah angkatan 2015. 
Setelah dilakukan penyebaran kuesioner ternyata terdapat 1 dari 125 
yang error dimana mahasiswa tersebut belum menempuh salah satu atau 
beberapa mata kuliah yang dijadikan syarat sebagai responden yang error. Oleh 
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sebab itu, peneliti membuang responden yang error sehingga jumlah responden 
menjadi 124 responden. 
 
4.1.2 Deskripsi Karakteristik Responden 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Akuntansi Syariah 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta angkatan 2015 yang masih 
aktif disemester gasal yang berjumlah 180 mahasiswa. Penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling dalam pengambilan sampelnya, 
sehingga diperoleh 124 mahasiswa Akuntansi Syariah. 
Berdasarkan hasil survei dengan menggunakan kuesioner, maka diperoleh 
deskripsi mengenai responden sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
1. Laki-laki 27 22% 
2. Perempuan 97 78% 
Total 124 100% 
Sumber: Data diolah, 2018. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
 
4.2.1. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur 
tersebut mampu mengukur apa yang akan diukur. Uji validitas digunakan 
untuk menunjukkan apakah item-item pernyataan tersebut dapat mengukur 
suatu variabel. Kriteria sebuah pernyataan dikatakan valid apabila r 
hitung>rtabel(Ghozali, 2016: 52). 
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a. Variabel Kecerdasan Emosional (X1) 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil validitas pada 
variabel kecerdasan emosional (X1) adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Validitas Instrumen untuk Variabel Kecerdasan Emosional (X1) 
Butir Pernyatan r hitung rtabel 5% (0,05) Keterangan  
X1.1 0,327 0,1764 Valid  
X1.2 0,360 0,1764 Valid 
X1.3 0,577 0,1764 Valid 
X1.4 0,611 0,1764 Valid 
X1.5 0,466 0,1764 Valid 
X1.6 0,414 0,1764 Valid 
X1.7 0,238 0,1764 Valid 
X1.8 0,213 0,1764 Valid 
Sumber: Data diolah, 2018 
Nilai r tabel untuk signfikansi 5% atau 0,05 adalah 0,1764. Tabel 
4.2 menunjukan bahwa semua pernyataan nilai rhitung> rtabel, sehingga 
semua item variabel kecerdasan emosional sudah memenuhi kriteria 
validitas yang telah ditentukan. 
b. Variabel Perilaku Belajar (X2) 
Berdasarkan perhitungn yang dilakukan, maka hasil validitas pada 
variabel perilaku belajar (X2) adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Validitas Instrumen untuk Variabel Perilaku Belajar (X2) 
Butir Pernyataan rhitung rtabel 5% (0,05) Keterangan  
X2.1 0,474 0,1764 Valid  
X2.2 0,559 0,1764 Valid  
X2.3 0,380 0,1764 Valid  
X2.4 0,644 0,1764 Valid 
X2.5 0,640 0,1764 Valid 
X2.6 0,664 0,1764 Valid 
X2.7 0,629 0,1764 Valid 
Sumber: Data diolah, 2018 
49 
 
 
 
Nilai r tabel untuk signifikansi 5% atau 0,05 adalah 0,1764. Tabel 
4.3 menunjukkan bahwa nilai r hitung> r tabel, sehingga semua item 
pernyataan variabel perilaku belajar sudah memenuhi kriteria validitas 
yang telah ditentukan. 
c. Variabel Kompetensi Dosen (X3) 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil validitas pada 
variabel kompetensi dosen (X3) adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Validitas Instrumen untuk Variabel Kompetensi Dosen (X3) 
Butir pernyataan rhitung rtabel 5% (0,05) Keterangan  
X3.1 0,566 0,1764 Valid 
X3.2 0,610 0,1764 Valid 
X3.3 0,608 0,1764 Valid 
X3.4 0,636 0,1764 Valid 
X3.5 0,488 0,1764 Valid 
X3.6 0,610 0,1764 Valid 
X3.7 0,669 0,1764 Valid 
X3.8 0,504 0,1764 Valid  
Sumber : Data diolah, 2018 
Nilai r tabel untuk signifikansi 5% atau 0,05 adalah 0,1764. Tabel 
4.4 menunjukan bahwa nilai r hitung> r tabel, sehingga semua item pernyataan 
variabel kompetensi dosen sudah memenuhi kriteria validitas yang telah 
ditentukan. 
d. Variabel Pemahaman Akuntansi (Y) 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, maka hasil validitas pada 
variabel tingkat pemahaman akuntansi (Y) adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 
Validitas Instrumen untuk Variabel Pemahaman Akuntansi (Y) 
Butir Pernyataan r hitung r tabel 5% (0,05) Keterangan 
Y.1 0,632 0,1764 Valid 
Y.2 0,666 0,1764 Valid 
Y.3 0,696 0,1764 Valid 
Y.4 0,644 0,1764 Valid 
Y.5 0,656 0,1764 Valid 
Y.6 0,567 0,1764 Valid 
Y.7 0,617 0,1764 Valid 
Y.8 0,318 0,1764 Valid 
Y.9 0,658 0,1764 Valid 
Y.10 0,691 0,1764 Valid 
Y.11 0,635 0,1764 Valid 
Y.12 0,691 0,1764 Valid 
Sumber: Data diolah, 2018 
Nilai r tabel untuk signifikansi 5% atau 0,05 adalah 0,1764. Tabel 
4.5 menunjukkan bahwa nilai r hitung> r tabel, sehingga semua item 
pernyataan variabel pemahaman akuntansi (Y) sudah memenuhi kriteria 
validitas yang telah ditentukan. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur. 
Hasil uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
Pernyataan Cronbach’s alpha Keterangan 
Kecerdasan Emosional (X1) 0,706 Reliabel 
Perilaku Belajar (X2) 0,827 Reliabel 
Kompetensi Dosen (X3) 0,846 Reliabel 
Pemahaman Akuntansi (Y) 0,894 Reliabel  
Sumber: Data diolah, 2018 
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha> 0,7, sehingga 
disimpulkan bahwa variabel kecerdasan emosional (X1), perilaku belajar (X2), 
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kompetensi dosen (X3), serta pemahaman akuntansi (Y) adalah reliabel serta 
dapat digunakan untuk mengolah data selanjutnya. 
 
4.2.2. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif pada penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan dan menyajikan secara ringkas informasi dari data responden 
mengenai variabel kecerdasan emosional, perilaku belajar, dan kompetensi dosen 
terhadap pemahaman akuntansi. Data dari keempat variabel tersebut diubah 
kedalam suatu bentuk yang dapat menyediakan informasi untuk menggambarkan 
serangkaian faktor dalam suatu kondisi yang meliputi nilai minimal, nilai 
maksimal, nilai rata-rata, dan nilai strandar deviasi. 
Tabel 4.7 
Hasil Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
x1.total 124 17 37 28,07 4,049 
X2.TOTAL 124 13 35 24,30 4,159 
X3.TOTAL 124 22 40 30,62 3,960 
Y 124 36 60 48,52 6,091 
Valid N (listwise) 124     
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel di atas hasil selengkapnya dipaparkan berikut: 
1. Kecerdasan Emosional 
Hasil penelitian untuk variabel kecerdasan emosional diperoleh data 
dari jawaban kuesioner yang telah diisi oleh responden diperoleh skor terendah 
sebesar 17, skor  tertinggi 37, dan skor rata-rata 28,07 serta dengan standar 
deviasi sebesar 4,049. Hasil tersebut dari 8 item pernyataan dengan lima 
alternatif jawaban dan skor jawaban 5, 4, 3, 2, dan 1. 
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2. Perilaku Belajar 
Hasil penelitian untuk variabel perilaku belajar diperoleh data dari 
jawaban kuesioner yang telah diisi oleh responden diperoleh skor terendah 13, 
skor tertinggi 35, dan skor rata-rata 24,30 serta dengan standar deviasi sebesar 
4,,159. Hasil tersebut dari 7 item pernyataan dengan lima alternatif jawaban 
dan skor jawaban 5, 4, 3, 2, dan 1. 
3. Kompetensi Dosen 
Hasil penelitian untuk variabel kompetensi dosen diperoleh data dari 
jawaban kuesioner yang telah diisi oleh responden diperoleh skor terendah 22, 
skor terendah 40, dan skor rata-rata 30,62 serta dengan standar deviasi sebesar 
3,690. Hasil tersebut dari 8 item pernyataan dengan lima alternatif jawaban dan 
skor jawaban 5, 4, 3, 2, dan 1. 
4. Pemahaman Akuntansi 
Hasil penelitian untuk variabel pemahaman akuntansi diperoleh data 
dari jawaban kuesioner yang telah diisi oleh responden diperoleh skor terendah 
36, skor tertinggi 60, dan skor rata-rata 48,52, serta dengan standar deviasi 
sebesar 6,091. Hasil tersebut dari 12 item pernyataan dengan lima alternatif 
jawaban dan skor jawaban 5, 4, 3, 2, dan 1. 
 
4.2.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kolmogorov-Smirnov untuk 
uji normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah model 
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regresi nilai residual terdistribusi normal atau tidak. Data terdistribusi normal 
jika nilai signifikansi > 0,05. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas Data 
Variabel p value Keterangan 
Unstandardized Residual 0,200 Data terdistribusi normal 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji one sample Kolmogorov-Smirnov dari data diatas 
nilai signifikansi (p value) sebesar 0,200 yang artinya lebih besar dari 0,05 dan 
disimpulkan bahwa data yang diuji telah berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau 
tidaknya kolerasi antar variabel independen dalam model regresi. Untuk 
mengetahui ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance 
dan VIF. Nilai untuk menunjukkan tidak adanya problem multikolinearitas 
apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 (Ghozali, 2016: 104). Data 
dari penelitian sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Kecerdasan Emosional 
(X1) 
0,663 1,508 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Perilaku Belajar (X2) 0,637 1,569 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Kompetensi Dosen (X3) 0,736 1,359 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas di atas menunjukkan bahwa 
ketiga variabel memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF 
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lebih kecil dari 10. Disimpulkan bahwa tidak adanya multikolinearitas antar 
variabel independen. 
3. Uji Heterokedastisitas 
Pengujian heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas dapat 
menggunakan uji glejser. Model regresi yang tidak mengandung 
heterokedastisitas jika probabilitas signifikansi > tingkat kepercayaan 5% 
(Ghozali, 2016). 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
Variabel Sig. Keterangan 
Kecerdasan Emosional (X1) 0,966 Tidak terjadi heterokedastisitas 
Perilaku Belajar (X2) 0,603 Tidak terjadi heterokedastisitas 
Kompetensi Dosen (X3) 0,990 Tidak terjadi heterokedastisitas 
Sumber: Data diolah, 2018 
Tabel 4.10  menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada semua variabel 
independen lebih besar dari 0,05. Disimpulkan bahwa semua variabel 
independen tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
4.2.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara silmutan dan untuk mengetahui ketepatan 
model regresi yang digunakan. 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1410,255 3 470,085 17,893 ,000
b
 
Residual 3152,713 120 26,273   
Total 4562,968 123    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3.TOTAL, x1.total, X2.TOTAL 
Sumber:Data diolah, 2018 
Dari hasil uji ANOVA (analysis of variance) pada tabel ANOVA 
menunjukkan nilai Fhitung sebesar 17,893dan Ftabeldf1 = 3 dan df2 = 120 
dengan tingkat signifikansi 0,05 adalah 2,68. Hal ini berarti Fhitung = 17,893> 
Ftabel = 2,68 dan apabila dilihat dari nilai signifikansi diatas sebesar 0,00 < 
0,05. Maka disimpulkan bahwa model regresi yang dipilih sudah tepat 
digunakan dalam penelitian ini atau model regresi yang digunakan adalah fit. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menjelaskanbvariasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara 0 - 1. Nilai R
2
 yang mendekati 1 berarti 
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji R
2
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,556
a
 ,309 ,292 5,126 
a. Predictors: (Constant), X3.TOTAL, x1.total, X2.TOTAL 
b. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data diolah, 2018 
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Tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai adjusted R square sebesar 0,292 
atau 29,2%, yang artinya pengaruh kecerdasan emosional, perilaku belajar, 
dan kompetensi dosen terhadap pemahaman akuntansi mampu dijelaskan 
sebesar 29,2%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian ini. 
 
4.2.5. Uji Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda dimana akan di uji 
secara empirik untuk mencari hubungan pengaruh antar variabel yang melibatkan 
lebih dari satu variabel bebas. Hasil uji regresi berganda adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.13 
Hasil Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20,937 4,066  5,149 ,000 
x1.total ,434 ,140 ,289 3,099 ,002 
X2.TOTAL -,256 ,139 -,175 -1,839 ,068 
X3.TOTAL ,706 ,136 ,459 5,187 ,000 
a. Dependent Variable: Y 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh persamaan regresi linier berganda dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
Y = 20,937 + 0,434 X1 – 0,256 X2 + 0,706 X3 + e 
Penjelasan mengenai persamaan regresi linier berganda adalah sebagai 
berikut: 
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1. α = 20,937 yang berarti bahwa kemampuan kecerdasan emosional, 
perilaku belajar, dan kompetensi dosen dianggap konstan dan artinya tidak 
mengalami penambahan atau pengurangan. Nilai kemampuan kecerdasan 
emosional, perilaku belajar, dan kompetensi dosen sama dengan nol atau 
tetap maka tingkat pemahaman akuntansi sebesar 20,937. 
2. β1 = 0,434yang artinya setiap penambahan satu satuan kecerdasan 
emosional maka akan meningkatkan tingkat pemahaman akuntansi sebesar 
0,434. 
3. β2 = - 0,256 yang artinya setiap penambahan satu satuan perilaku belajar 
maka akan menurunkan tingkat pemahaman akuntansi sebesar 0,256. 
4. β3 = 0,706 yang artinya setiap penambahan satu satuan kompetensi dosen 
maka akan meningkatkan pemahaman akuntansi sebesar 0,706. 
 
4.2.6. Uji Hipotesis 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Hipotesis 
Variabel  T hitung Sig. Keterangan 
Kecerdasan Emosional (X1) 3,099 0,002 Ha diterima 
Perilaku Belajar (X2) -1,839 0,068 Ha ditolak 
Kompetensi Dosen (X3) 5,187 0,000 Ha diterima 
Sumber : Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel4.14, maka pembuktian hipotesis dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Hipotesis  pertama yang menyatakan H1 = kecerdasan emosional 
berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi. Dilihat dari tabel 4.13 
diketahui nilai signifikansi X1 sebesar 0,002 nilai ini dibawah nilai alpha 
0,05 atau 0,002< 0,05 hal ini berarti bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, 
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sehingga disimpulkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruuh 
terhadap pemahaman akuntansi, dengan arah hubungan positif. 
2. Hipotesis kedua yang menyatakan H2 = perilaku belajar berpengaruh 
terhadap pemahaman akuntansi. Dilihat dari tabel 4.13 diketahui 
signifikansi X2 sebesar 0,068, nilai ini di atas nilai alpha 0,05 atau0,068> 
0,05 hal ini berarti H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga disimpulkan 
bahwa perilaku belajar tidak berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi.  
3. Hipotesis ketiga yang menyatakan H3 = kompetensi dosen berpenngaruh 
terhadap pemahaman akuntansi.  Dilihat dari tabel 4.13 diketahui 
signifikansi X3 sebesar 0,000, nilai ini dibawah nilai alpha 0,05 atau 0,000 
< 0,05 hal ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga disimpulkan 
bahwa kompetensi dosen  berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi, 
dengan arah hubungan positif. 
 
4.3.Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Pemahaman Akuntansi 
Hipotesis pertama yang menyatakan H1 = kecerdasan emosional 
berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi. Dilihat dari tabel diketahui nilai 
signifikansi X1 sebesar 0,002 nilai ini dibawah nilai alpha 0.05 atau 0,002< 0,05 
hal ini berarti H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga disimpulkan bahwa 
kecerdasan emosional berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi, dengan arah 
hubungan positif. 
Pemahaman akuntansi pada mahasiswa Akuntansi Syariah Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta dipengaruhi oleh kecerdasan 
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emosional ini menunjukkan bahwa seseorang yang mampu mengendalikan 
kecerdasan emosionalnya dengan baik, maka pemahaman akuntansi juga akan 
meningkat.Kemampuan mahasiswa dalam mengelola perasaannya, memotivasi 
diri sendiri, mampu berempati dan bekerja sama dengan orang lain dapat 
mendukung mahasiswa dalam pemahaman akutansi. 
Pandangan di atas sejalan dengan teori pemahaman Bloom (1956) 
dengan ranah afektif, dimana dalam memahami sesuatu terutama berkaitan 
dengan akuntansi diperlukan sesuatu yang berhubungan dengan hal-hal yang 
bersifat emosional, seperti perasaan, motivasi, sikap, dan lain sebagainya 
(Yaumi, 2013). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Suprianto dan Harryoga (2015), 
Rokhana dan Sutrisno (2016), yang menunjukkan hasil bahwa kecerdasan 
emosional berpengaruh signifikan terhadap pemahaman akuntansi. Dapat 
diartikan bahwa semakin baik kecerdasan emosional seseorang, maka tingkat 
pemahaman akuntansinya juga akan semakin baik. 
 
4.3.2. Pengaruh Perilaku Belajar Terhadap Pemahaman Akuntansi 
Hipotesis kedua yang menyatakan H2 = perilaku belajar berpengaruh 
terhadap pemahaman akuntansi. Dilihat dari tabel diketahui nilai signifikansi X2 
sebesar 0,068, nilai ini di atas nilai alpha 0,05 atau 0,068>0,05 hal ini berarti H0 
diterima dan Ha ditolak, sehingga disimpulkan bahwa perilaku belajar tidak 
berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi. 
Bidang akuntansi yang memang pada dasarnya dirasa sulit untuk 
dipelajari oleh berbagai pihak tak terkecuali mahasiswa akuntansi sendiri yang 
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juga merasa sulit dalam memahami akuntansi (Zulhawati & Ariani, 2016). 
Akuntansi yang merupakan materi yang penuh dengan angka-angka, yang 
menjadikan mahasiswa merasa malas untuk mempelajarinya atau belajar 
mengenai akutansi.Hal tersebut menjadikan perilaku balajar tidak berpengaruh 
terhadap pemahaman akuntansi. 
Penelitian yang dilakukan Rimbano & Putri (2016) menyatakan bahwa 
untuk memahami akuntansi mahasiswa tidak hanya belajar untuk memahami 
atau mengetahui akuntansi, tetapi dengan mencari informasi tentang akuntansi 
yang lebih luas.Oleh sebab itu, dalam memahami akuntansi tidak hanya 
didapatkan didalam bangku perkualiahan melainkan juga dapat diperoleh dari 
luar perkuliahan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Parauba (2014), Rimbano & Putri 
(2016), yang menunjukkan bahwa perilaku belejar tidak berpengaruh terhadap 
tingkat pemahman akuntansi. Hal tersebut menunjukkan bahwa perilaku belajar 
seseorang yang meliputi kebiasaan mengikuti pelajaran, kebiasaan membaca 
buku, kunjungan ke perpustakaan, dan kebiasaan menghadapi ujian tidak dapat 
mempengaruhi pemahaman akuntansi seseorang. 
 
4.3.3. Pengaruh Kompetensi Dosen Terhadap Pemahaman Akuntansi 
Hipotesis ketiga yang menyatakan H3 = kompetensi dosen berpengaruh 
terhadap pemahaman akuntansi. Dilihat dari tabel diketahui nilai signifikansi X3 
sebesar 0,000, nilai ini dibawah nilai alpha 0,05 atau 0,000 < 0,05 hal ini berarti 
H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga disimpulkan bahwa kompetensi dosen 
berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi, dengan arah hubungan positif. 
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Kompetensi dosen berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi. hal 
tersebut menunjukkan bahwa dosen yang berkompeten akan meningkatkan 
tingkat pemahaman mahasiswa Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Surakarta terhadap materi akuntansi. 
Dijelaskan pada UU Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 tahun 2009 tentang Dosen 
yang menyatakan bahwa dosen merupakan pendidik profesional dan ilmuwan 
dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan 
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pedidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Oleh sebab itu, dosen perlu terus 
mengembangkan kompetensinya agar dapat menghasilkan anak didik yang 
menjadi sumber daya manusia yang potensial. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Budiadi dan Sulistyawati (2013), 
Harimurti dan Rispantyo (2014), yang menunjukkan hasil bahwa kompetensi 
dosen berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi. Dapat 
diartikan bahwa dosen perlu meningkatkan kompetensi dalam memberikan ilmu 
kepada mahasiswa, karena kompetensi dosen dapat meningkatkan pemahaman 
akuntansi. 
 BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1.Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
diperoleh kesimpulan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap 
pemahaman akuntansi. Terlihat dari nilai signifkansi X1 sebesar 0,002, dimana 
nilai tersebut di bawah nilai alpha 0,05 atau 0,002 < 0,05.  
Perilaku belajar tidak berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi. 
Terlihat dari nilai signifikansi X2 0,068, dimana nilai tersebut diatas nilai alpha 
0,05 atau 0,68 > 0,05. Perilaku belajar tidak berpengaruh terhadap pemahaman 
akuntansi karena bidang akuntansi yang pada dasarnya dirasa sulit untuk 
dipelajari oleh berbagai pihak tak terkecuali mahasiswa akuntansi sendiri yang 
juga merasa sulit dalam memahami akuntansi menjadikan mahasiswa merasa 
malas untuk mempelajarinya atau belajar mengenai akutansi. 
Kompetensi dosen berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi. Terlihat 
dari nilai signifikansi X3 sebesar 0,000, dimana nilai tersebut dibawah nilai alpha 
0,05 atau 0,000 < 0,05. 
 
5.2.Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan diantaranya: 
1. Keterbatasan dalam ruang lingkup obejek penelitian, yang hanya terbatas 
di IAIN Surakarta. 
2. Keterbatasan dalam penggunaan variabel bebas yaitu terbatas pada 
kecerdasan emosional, perilaku belajar, dan kompetensi dosen. 
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5.3.Saran Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Mahasiswa, disarankan untuk: 
a. Berperilaku belajar yang baik dengan membuat catatan saat 
perkuliahan mengenai materi akuntansi. 
b. Melakukan diskusi terkait materi akuntansi. 
c. Membaca buku terkait materi akuntansi. 
2. Bagi Dosen, Dosen disarankan untuk terus berupaya meningkatkan 
kompetensi mengajar yang mereka miliki. 
3. Untuk penelitian selanjutnyadisarankan bagi peneliti untuk menambah 
variabellain yang kemungkinan berpengaruh terhadap pemahaman 
akuntansi.  
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 
No Bulan September Oktober  November Desember Januari Februari Maret 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  Penyusunan 
Proposal 
  X X X X X                      
2.  Konsultasi     X X X X     X X    X X X         
3. Revisi 
Proposal 
           X X                
4.  Pengumpulan 
Data 
             X X              
5.  Analisis Data                X X X           
6.  Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                X X X X         
7. Pendaftaran 
Munaqosah 
                   X         
8. Munaqosah                       X      
9. Revisi 
Skripsi 
                       X     
 
 
 
  
69 
 
 
 
Lampiran 2. Surat Penelitian 
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Lampiran 3. Kuesioner  
KUESIONER 
 
PENGARUH KECERDASAN EMOSIONAL, PERILAKU BELAJAR, DAN 
KOMPETENSI DOSEN TERHADAP PEMAHAMAN AKUNTANSI 
(Studi pada Mahasiswa Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Surakarta) 
 
Nama   : 
Prodi/ Jurusan: 
Angkatan : 
Pilihlah salah satu jawaban pada masing-masing pernyataan di bawah ini. 
A. Petunjuk Pengisian  
Berikan tanda silang (X) pada kolom yang paling menunjukkan kebenaran 
pernyataan dibawah ini berdasarkan penilaian: 
1. Sangat Setuju (SS)  : 5 
2. Setuju (S)    : 4 
3. Kurang Setuju (KS)  : 3 
4. Tidak Setuju (TS)   : 2 
5. Sangat Tidak Setuju (STS) : 1  
B. Pernyataan Tentang Kecerdasan Emosional 
No  Pernyataan  SS S KS  TS STS 
1 Saya tahu betul kekuatan diri saya dalam 
hal memahami matakuliah akuntansi 
     
2 Saya segera menyelesaikan tugas yang 
diberikan dosen akuntansi dengan tidak 
mengulur waktu. 
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3 Saya senang menyelesaikan soal-soal 
sulit dalam mata kuliah akuntansi 
     
4 Saya tertarik pada mata kuliah akuntansi 
yang menuntut saya untuk berfikir. 
     
5 Ketika teman-teman saya memiliki 
kesulitan dalam memahami akuntansi, 
mereka meminta bantuan pada saya. 
     
6 Saya dapat mengerti apabila teman saya 
merasa kesulitan dalam mata kuliah 
akuntansi 
     
7 Saya dapat menerima kritik dengan 
pikiran terbuka apabila pekerjaan tugas 
mata kuliah akuntansi saya terdapat 
kesalahan. 
     
8 Masalah-masalah pribadi saya tidak 
mengganggu perkuliahan akuntansi. 
     
(Tjun, Setiawan dan Setiana, 2009) 
C. Pernyataan Tentang Perilaku Belajar 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Saya membuat catatan/pertanyaan saat 
perkuliahan berlangsung mengenai 
materi mata kuliah akuntansi. 
     
2 Saya meminta penjelasan kembali 
kepada dosen ketika saya merasa belum 
mengerti dan memahami materi 
akuntansi. 
     
3 Saya harus membaca buku akuntansi 
supaya saya lebih mengerti. 
     
4 Saya sering menghabiskan waktu      
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diperpustakaan untuk membaca dan 
berdiskusi dengan teman terkait dengan 
materi akuntansi.  
5 Saya meminjam buku akuntansi setiap 
kali ke perpustakaan. 
     
6 Saya mengatur waktu belajar lebih 
banyak sebelum menghadapi ujian 
mengenai materi akuntansi. 
     
7 Saya telah melakukan berbagai 
persiapan terkait dengan materi 
akuntansi yang akan diujikan jauh 
sebelum ujian akan berlangsung 
     
(Riswandi, 2014) 
 
D. Pernyataan Tentang Kompetensi Dosen 
No Pernyataan  SS S KS TS STS 
1 Dosen akuntansi mengembangkan 
materi perkuliahan sesuai dengan 
kemampuan mahasiswa. 
     
2 Dosen akuntansi memberikan 
perkuliahan dengan bahasa yang dapat 
dipahami mahasiswa. 
     
3 Dosen akuntansi berperilaku sesuai 
dengan ajaran agamanya. 
     
4 Dosen akuntansi menjadi contoh dalam 
bersikap dan berperilaku. 
     
5 Dosen akuntansi menerima kritik dan 
saran mahasiswa. 
     
6 Dosen akuntansi bersedia berkomunikasi 
dengan mahasiswa melalui alat 
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teknologi komunikasi. 
7 Dosen akuntansi menjawab pertanyaan 
mahasiswa secara tepat. 
     
8 Dosen akuntansi menggunakan referensi 
wajib/ pendukung dalam perkuliahan. 
     
(Badan Penjamin Mutu Internal, Universitas Negeri Padang) 
E. Pernyataan Tentang Pemahaman Akuntansi 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Akuntansi digunakan untuk  
mengidentifikasi, mengukur, dan 
melaporkan informasi ekonomi. 
     
2 Jurnal penyesuaian digunakan untuk 
mengoreksi akun-akun tertentu pada akhir 
periode. 
     
3 Rekonsiliasi laporan bank diperlukan 
untuk mengecek ketelitian pencatatan 
dalam rekening kas dan cacatan bank. 
     
4 Konsolidasi laporan keuangan diperlukan 
untuk menggabungkan laporan keuangan 
yang dimiliki oleh dua atau lebih entitas. 
     
5 Akuntansi dapat dikatakan sebagai suatu 
seni, sains, atau teknologi. 
     
6 Pelaporan keuangan harus direkayasa 
untuk mengendalikan alokasi sumber 
daya dan mempengaruhi perilaku 
pengambilan keputusan ekonomik. 
     
7 Pajak merupakan kontribusi wajib kepada 
negara yang terutang oleh orang pribadi 
atau badan yang bersifat memaksa 
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berdasarkan Undang-Undang. 
8 Standar Audit (SA) merupakan pedoman 
bagi auditor dalam mengaudit. 
     
9 Prosedur audit, bukti audit, dan 
kesimpulan yang ditarik perlu dituangkan 
dalam kertas kerja audit. 
     
10 Saya mampu membuat laporan biaya 
produksi untuk suatu departemen dalam 
suatu perusahaan. 
     
11 Saya dapat menghitung pajak 
penghasilan. 
     
12 Saya dapat menyajikan laporan keuangan 
syariah sesuai dengan PSAK 101. 
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Lampiran4. Data Responden 
Resp
onde
n 
Kecerdasan 
Emosional 
Perilaku Belajar 
 
Kompetensi Dosen Tingkat Pemahaman Akuntansi 
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Y
1 
Y
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Y
3 
Y
4 
Y
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Y
6 
Y
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Y
8 
Y
9 
Y
1
0 
Y
1
1 
Y1
2 
1 5 5 4 4 2 2 5 5 4 3 4 2 2 4 3 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 
2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 2 4 5 5 5 
3 4 5 5 5 3 4 5 5 3 3 3 3 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 1 5 5 5 5 
4 5 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 3 3 2 5 5 5 4 
5 4 2 4 5 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 5 5 4 5 
6 2 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
7 4 4 2 2 4 4 4 3 4 1 5 1 1 1 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 5 3 4 4 4 4 
8 3 1 5 5 3 3 5 5 4 4 4 4 5 4 5 2 2 4 3 3 2 3 4 5 4 4 3 3 3 4 3 5 5 5 3 
9 4 4 2 3 2 2 5 2 5 5 4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 2 4 3 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 
10 5 2 3 5 1 1 5 1 3 1 5 1 1 1 1 3 3 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
11 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 3 4 5 4 5 
12 4 2 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 
13 4 3 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
14 4 4 4 4 5 4 3 2 4 3 5 3 4 5 5 4 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 2 4 4 4 4 
15 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 4 3 3 4 3 3 5 5 4 2 4 2 2 3 2 2 4 3 4 4 3 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 
17 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 2 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
18 5 3 3 3 4 4 4 4 5 4 4 3 3 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 5 
19 4 3 3 3 3 3 4 5 3 3 4 3 3 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
20 3 5 4 5 3 4 5 4 3 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 3 4 3 5 5 3 4 5 4 4 4 4 
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Kecerdasan 
Emosional 
Perilaku Belajar 
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21 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 2 2 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
22 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
23 3 5 4 2 1 3 5 5 4 4 4 4 2 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 5 3 4 5 5 4 
24 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
25 4 2 2 3 2 4 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 2 4 4 5 5 
26 4 5 4 5 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
27 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
28 5 1 4 4 1 4 5 1 2 2 4 2 2 3 3 3 4 1 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 5 4 
29 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 
30 5 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 
31 5 5 3 4 4 4 4 2 3 3 5 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 3 2 3 4 4 5 
32 3 5 5 5 5 3 3 4 5 5 5 3 3 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
33 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
34 3 3 3 2 1 3 3 4 4 3 4 2 2 3 3 5 4 4 4 3 3 4 5 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
35 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 5 2 3 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 
36 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 
37 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
38 4 2 2 3 2 2 4 4 3 3 4 2 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
39 4 4 3 3 3 3 5 4 3 4 5 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 
40 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 
41 3 2 2 2 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 5 3 3 3 5 3 5 5 5 5 
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42 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 5 5 5 
43 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 5 4 5 4 4 5 
44 4 4 3 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
45 4 3 4 5 3 3 4 5 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 5 3 5 3 5 4 4 5 
46 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
47 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 
48 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 
49 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
50 4 2 1 3 2 4 4 3 3 4 4 5 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 1 5 5 3 3 
51 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 5 
52 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 
53 5 4 3 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
54 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
55 3 5 4 5 3 3 4 5 4 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 5 5 5 5 
56 5 5 2 1 1 4 5 5 1 1 4 2 2 2 3 5 5 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 5 4 3 4 
57 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 5 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 
58 3 4 4 4 2 3 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 
59 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 
60 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 
61 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
62 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 5 2 4 4 3 5 
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63 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 
64 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
65 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
66 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
67 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 4 5 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
68 5 3 1 2 3 4 3 2 3 3 4 2 1 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 
69 3 4 3 2 1 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 
70 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 
71 3 4 1 1 1 1 3 4 2 2 3 3 1 1 1 2 2 3 4 3 2 3 4 3 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 
72 4 2 4 5 4 4 5 3 4 2 5 1 2 3 4 4 5 3 3 3 4 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 3 5 
73 5 4 4 5 4 5 5 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 
74 3 4 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 
75 3 2 4 3 5 3 5 3 5 3 4 3 2 2 1 1 2 5 4 4 4 3 4 3 5 5 5 1 3 5 2 2 3 5 5 
76 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 
77 4 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 1 4 4 4 4 
78 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 1 5 5 5 5 
79 4 2 2 4 2 5 5 4 4 1 5 2 4 2 2 4 5 4 1 2 4 4 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 2 5 5 
80 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
81 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
82 4 4 4 3 2 4 5 4 4 5 5 3 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 2 5 4 4 1 5 5 5 5 
83 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
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84 4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
86 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 
87 4 2 3 4 3 3 2 5 4 3 5 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 3 4 4 3 4 4 5 2 4 5 5 4 
88 4 2 1 1 1 3 5 3 4 4 3 2 2 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 2 3 4 4 4 4 5 4 5 4 3 3 
89 5 2 4 4 4 3 4 2 5 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 5 
90 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
91 4 4 3 4 3 2 3 3 5 5 5 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
92 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 
93 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 
94 5 4 4 5 2 4 5 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 5 5 3 4 3 3 3 3 3 3 4 
95 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 
96 3 1 2 2 2 3 5 2 1 5 5 1 3 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 5 
97 5 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
98 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 
99 4 3 2 3 2 3 4 2 3 4 4 2 2 2 2 2 3 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 
100 4 2 3 3 3 5 4 3 3 4 4 3 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 5 
101 5 5 4 5 5 4 3 2 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 3 2 2 3 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 
102 4 5 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 2 2 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 5 4 3 3 3 4 
103 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
104 4 4 4 5 3 3 4 3 4 3 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 
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105 3 3 2 2 2 4 4 2 4 2 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
106 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
107 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 
108 4 4 2 5 5 4 5 3 4 3 4 2 2 4 3 3 4 4 4 2 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
109 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 
110 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
111 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 
112 3 3 4 4 2 3 4 5 5 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 2 4 2 5 
113 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 5 3 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 
114 4 2 3 3 2 4 4 3 4 2 3 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
115 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 
116 4 3 2 4 2 4 5 4 2 4 4 2 1 1 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 5 2 5 5 5 5 
117 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
118 2 2 2 2 1 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 
119 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
120 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 
121 4 2 3 2 3 3 4 1 2 4 1 1 1 3 2 2 4 3 2 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 
122 3 4 3 4 3 3 4 5 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
123 2 3 2 1 1 1 5 2 2 4 4 1 1 4 3 2 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 5 
124 4 4 3 4 4 5 5 3 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 
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Lampiran  5. Hasil Olah Data 
Uji Validitas Kecerdasan Emosional 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 24.23 14.083 .327 .691 
X1.2 24.67 12.939 .360 .687 
X1.3 24.83 12.239 .577 .638 
X1.4 24.48 11.438 .611 .624 
X1.5 25.07 12.279 .466 .661 
X1.6 24.67 13.313 .414 .675 
X1.7 24.00 14.520 .238 .707 
X1.8 24.56 13.810 .213 .722 
 
Uji Validitas Perilaku Belajar 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X2.1 20,62 13,928 ,474 ,818 
X2.2 20,72 12,773 ,559 ,806 
X2.3 20,23 15,006 ,380 ,830 
X2.4 21,42 12,571 ,644 ,791 
X2.5 21,35 12,263 ,640 ,792 
X2.6 20,70 12,341 ,664 ,787 
X2.7 20,75 12,661 ,629 ,794 
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Uji Validitas Kompetensi Dosen 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X3.1 27.03 11.836 .566 .831 
X3.2 26.81 12.027 .610 .824 
X3.3 26.65 12.537 .608 .825 
X3.4 26.73 11.807 .636 .821 
X3.5 27.01 12.431 .488 .840 
X3.6 26.87 11.902 .610 .824 
X3.7 26.73 12.298 .669 .819 
X3.8 26.52 13.341 .504 .837 
 
 
Uj Validitas Pemahaman Akuntansi 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Y.1 44.44 32.102 .632 .884 
Y.2 44.45 31.144 .666 .882 
Y.3 44.31 31.775 .696 .882 
Y.4 44.58 30.961 .644 .883 
Y.5 44.51 30.805 .656 .883 
Y.6 44.74 31.965 .567 .887 
Y.7 44.35 31.629 .617 .885 
Y.8 45.14 32.217 .318 .909 
Y.9 44.31 31.336 .658 .883 
Y.10 44.31 31.190 .691 .881 
Y.11 44.35 31.285 .635 .884 
Y.12 44.19 31.263 .691 .881 
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Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.706 8 
 
 
Uji Reliabilitas Perilaku Belajar 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,827 7 
 
 
Uji Reliabilitas Kompetensi Dosen 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.846 8 
 
 
Uji ReliabilititasPemahaman Akuntansi 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.894 12 
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Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
x1.total 124 17 37 28,07 4,049 
X2.TOTAL 124 13 35 24,30 4,159 
X3.TOTAL 124 22 40 30,62 3,960 
Y 124 36 60 48,52 6,091 
Valid N (listwise) 124     
 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 124 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 5,06278689 
Most Extreme Differences Absolute ,071 
Positive ,071 
Negative -,038 
Test Statistic ,071 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) 20,937 4,066      
x1.total ,434 ,140 ,392 ,272 ,235 ,663 1,508 
X2.TOTAL -,256 ,139 ,197 -,166 -,140 ,637 1,569 
X3.TOTAL ,706 ,136 ,502 ,428 ,394 ,736 1,359 
a. Dependent Variable: Y 
 
 
Uji Heterokedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,966 2,420  2,052 ,042 
x1.total ,004 ,083 ,005 ,043 ,966 
X2.TOTAL -,043 ,083 -,059 -,521 ,603 
X3.TOTAL ,001 ,081 ,001 ,012 ,990 
a. Dependent Variable: RES2 
 
 
Uji Ketepatan Model 
Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1410,255 3 470,085 17,893 ,000
b
 
Residual 3152,713 120 26,273   
Total 4562,968 123    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3.TOTAL, x1.total, X2.TOTAL 
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Uji Koefisien Determinan R
2 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,556
a
 ,309 ,292 5,126 
a. Predictors: (Constant), X3.TOTAL, x1.total, X2.TOTAL 
b. Dependent Variable: Y 
 
 
Uji Regresi Linier Berganda dan Uji Hipotesis 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20,937 4,066  5,149 ,000 
x1.total ,434 ,140 ,289 3,099 ,002 
X2.TOTAL -,256 ,139 -,175 -1,839 ,068 
X3.TOTAL ,706 ,136 ,459 5,187 ,000 
a. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 6. Transkrip Wawancara 
Transkrip Wawancara Narasumber 1 
 
Pewawancara  : Siapa nama anda? 
Narasumber  : Abu Dhohir. 
Pewawancara : Jurusan dan angkatan berapa anda? 
Narasumber : Jurusan akuntansi tahun 2015 
Pewawancara : Apakah anda telah menempuh mata kuliah pengantar ilmu 
akuntansi, akuntansi keuangan menengah, akuntansi keuangan 
lanjutan, teori akuntansi, auditing, serta akuntansi syariah? 
Narasumber : Sudah  
Pewawancara : Bagaimana persamaan dasar akuntansi? 
Narasumber : Harta + utang = modal 
Pewawancara  : Apa yang anda ketahui mengenai jurnal penyesuaian? 
Narasumber  : Jurnal untuk menyesuaikan akun-akun yang perlu disesuaikan 
Pewawancara  : Mengapa rekonsiliasi laporan bank diperlukan? 
Narasumber  : Supaya mencocokan antara perusahaan dengan bank. 
Pewawancara  : Apa yang anda ketahui mengenai konsolidasi laporan keuangan? 
Narasumber  : Penggabungan laporan keuangan antara induk dan anak. 
Pewawancara  : Apa yang anda ketahui mengenai transaksi hulu maupun transaksi 
hilir? 
Narasumber : Hulu itu dari induk ke anak, hilir dari anak ke induk. Ya kalau ga 
salah. 
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Pewawancara : Apakah anda setuju akuntansi dapat dikatakan sebagai suatu seni, 
sains, atau teknologi? Alasannya? 
Narasumber : Ya, karena yang saya pelajari seperti itu di teori akuntansi. 
Pewawancara : Mengapa dalam pelaporan keuangan perlu direkayasa? 
Narasumber : Supaya kita mengetahui dari hasil rekayasa tersebut. 
Pewawancara : Apa yang anda ketahui tentang auditing? 
Narasumber : Itu untuk mengecek apakah terjadi kecurangan dalam suatu 
perusahaan. 
Pewawancara : Pedoman apa yang digunakan auditor dalam mengaudit? 
Narasumber : Standar audit 
Pewawancara : Apa yang anda ketahui mengenai kertas kerja audit? 
Narasumber : Itu bagian untuk menunjukkan hasil kerja dari auditor 
Pewawancara : Apa yang membedakan antara akuntansi konvensional dengan 
akuntansi syariah? 
Narasumber : akuntansi konvensional ga ada bagi hasil yang syariah ada. 
Pewawancara : Pedoman apa yang digunakan dalam penyusunan laporan 
keuangan syariah? 
Narasumber : Kalau di situ nanti ada yang mencakup tentang PSAK PSAK. 
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Transkrip Wawancara Narasumber 2  
 
Pewawancara : Siapa nama anda? 
Narasumber : Anonim  
Pewawancara : Jurusan dan angkatan berapa anda? 
Narasumber : Jurusan akuntansi syariah angkatan 2015 
Pewawancara :Apakah anda telah menempuh mata kuliah pengantar ilmu 
akuntansi, akuntansi keuangan menengah, akuntansi keuangan 
lanjutan, teori akuntansi, auditing, serta akuntansi syariah? 
Narasumber : Sudah  
Pewawancara : Bagaimana persamaan dasar akuntansi? 
Narasumber : Harta = modal dan apa saya lupa. 
Pewawancara : Apa yang anda ketahui mengenai jurnal penyesuaian? 
Narasumber : Jurnal penyesuaian itu jurnal yang menyesuaikan antara bank 
dan yang ada diperusahaan. 
Pewawancara : Mengapa rekonsiliasi laporan bank diperlukan? 
Narasumber : Laporan yang ada diperusahaan dengan yang ada di bank kan 
berbeda nantinya untuk keperluan auditing untuk menyetahui 
adanya kecurangan-kecurangan dan penggelapan dana yang ada 
pada perusahaan tersebut. 
Pewawancara : Apa yang anda ketahui mengenai konsolidasi laporan keuangan? 
Narasumber :Konsolidasi laporan keungan adalah dimana laporan keuangan 
itu, semisal ada perusahaan dan dia itu memiliki anak perusahaan. 
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Na konsolidasi laporan keuangan itu dimana dua laporan 
keuangan itu dijadikan satu. 
Pewawancara : Apa yang anda ketahui mengenai transaksi hulu maupun transaksi 
hilir? 
Narasumber : Transaksi hulu itu dari awal terjadinya transaksi semisal dari 
barang mentah, barang jadi, dan barang setengah jadi. Itu kalo ga 
salah.Dan kalau transaksi hilir itu dari barang jadi trus keatasnya 
lagi, kalau ga salah. Saya lupa 
Pewawancara : Apakah anda setuju akuntansi dapat dikatakan sebagai suatu seni, 
sains, atau teknologi? Alasannya? 
Narasumber : Setuju, yang dinamakan akkuntansi itu ilmu. Adanya suatu seni 
juga seni pencatatan perhitungan yang menjadikan balance.Dan 
menjadikan suatu seni. 
Pewawancara : Mengapa dalam pelaporan keuangan perlu direkayasa? 
Narasumber : Na, dikarena tidak semua laporan keuangan itu selalu benar 
adanya. Kan semisal ada data-data yang hilang seperti kuitansi 
hilang.Disitu diperlukan rekayasa untuk keperluan perusahaan 
tersebut.tidak semua rekayasa itu baik, rekayasa juga dapat 
menimbulkan dampak buruk bagi perusahaan. 
Pewawancara : Apa yang anda ketahui tentang auditing? 
Narasumber : Auditing adalah suatu pengecekan data kembali data keuangan. 
jika datanya diragukan maka dikatakan bahwa laporan itu tidak 
wajar. 
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Pewawancara :Pedoman apa yang digunakan auditor dalam mengaudit? 
Narasumber : AAOIFI 
Pewawancara : Apa yang anda ketahui mengenai kertas kerja audit? 
Narasumber : Kertas kerja audit adalah suatu tuntunan atau tingkatan-tingkatan 
dalam mengaudit seperti pengecekan dan sejenis itulah. Dan 
kemuadian pada hasilnya akan mengahsilkan seperti wajar tanpa 
pengecualian dan seperti itulah. 
Pewawancara : Apa yang membedakan antara akuntansi konvensional dengan 
akuntansi syariah? 
Narasumber : Dari awal kuliah sampai sekarang juga saya massih bingung 
perbedaannya. Yang namanya akuntansi, angka, kan angka- angka 
ga ada yang syariah. Namun, setau saya yang membedakan itu sifat 
dari orang tersebut.dimana akuntansi syariah itu berlandaskan 
kejujuran dan sejenisnya. Walaupun sama, tapi akuntansi syariah 
lebih terjaga pada alquran dan haditsnya. 
Pewawancara : Pedoman apa yang digunakan dalam penyusunan laporan 
keuangan syariah? 
Narasumber : Lupa  
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Transkrip Wawancara Narasumber 3 
 
Pewawancara : Siapa nama anda? 
Narasumber : - 
Pewawancara :Jurusan dan angkatan berapa anda? 
Narasumber : Jurusan akuntansi syariah amgkatan 2015 
Pewawancara : Apakah anda telah menempuh mata kuliah pengantar ilmu 
akuntansi, akuntansi keuangan menengah, akuntansi keuangan 
lanjutan, teori akuntansi, auditing, serta akuntansi syariah? 
Narasumber : Sudah  
Pewawancara : Bagaimana persamaan dasar akuntansi? 
Narasumber : Lupa  
Pewawancara : Apa yang anda ketahui mengenai jurnal penyesuaian? 
Narasumber : Ga tau ya 
Pewawancara : Mengapa rekonsiliasi laporan bank diperlukan? 
Narasumber : Ga ngerti 
Pewawancara : Apa yang anda ketahui mengenai konsolidasi laporan keuangan? 
Narasumber : Ga ngerti 
Pewawancara : Apa yang anda ketahui mengenai transaksi hulu maupun transaksi 
hilir? 
Narasumber : Ga ngerti 
Pewawancara : Apakah anda setuju akuntansi dapat dikatakan sebagai suatu seni, 
sains, atau teknologi? Alasannya? 
Narasumber : Setuju, karna akuntansi selalu berkembang. 
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Pewawancara : Mengapa dalam pelaporan keuangan perlu direkayasa? 
Narasumber : Diperlukan karna keadaan 
Pewawancara : Apa yang anda ketahui tentang auditing? 
Narasumber : Auditing adalah proses investigasi laporan keuangan apakah 
sudah sesuai dengan PSAK atau aturan yang berlaku. 
Pewawancara : Pedoman apa yang digunakan auditor dalam mengaudit? 
Narasumber : Kode etik auditor. 
Pewawancara : Apa yang anda ketahui mengenai kertas kerja audit? 
Narasumber : Kertas kerja audit adalah rancangan untuk menjalankan program 
audit 
Pewawancara : Apa yang membedakan antara akuntansi konvensional dengan 
akuntansi syariah? 
Narasumber : Akuntansi konvensional itu tidak ada dana syirkah temporer. 
Pewawancara : Pedoman apa yang digunakan dalam penyusunan laporan 
keuangan syariah? 
Narasumber : PSAK 109 
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Transkrip Wawancara Narasumber 4 
 
Pewawancara : Siapa nama anda? 
Narasumber : - 
Pewawancara : Jurusan dan angkatan berapa anda? 
Narasumber : Jurusan akuntansi syariah angkatan 2015 
Pewawancara : Apakah anda telah menempuh mata kuliah pengantar ilmu 
akuntansi, akuntansi keuangan menengah, akuntansi keuangan 
lanjutan, teori akuntansi, auditing, serta akuntansi syariah? 
Narasumber : sudah 
Pewawancara : Bagaimana persamaan dasar akuntansi? 
Narasumber : Aset  = modal - hutang 
Pewawancara :Apa yang anda ketahui mengenai jurnal penyesuaian? 
Narasumber : Lupa  
Pewawancara : Mengapa rekonsiliasi laporan bank diperlukan? 
Narasumber : Rekonsiliasi bank diperlukan agar tidak terjadi permasalahan 
dalam laporan keuangan. 
Pewawancara : Apa yang anda ketahui mengenai konsolidasi laporan keuangan? 
Narasumber : Lupa  
Pewawancara : Apa yang anda ketahui mengenai transaksi hulu maupun transaksi 
hilir? 
Narasumber : Pas  
Pewawancara ; Apakah anda setuju akuntansi dapat dikatakan sebagai suatu seni, 
sains, atau teknologi?Alasannya? 
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Narasumber : Setuju yang teknologi, kan ini sudah berkembang teknologi-
teknologi maju. Na dalam suatu perusahaan itu kan akan lebih 
mudah jika menggunakan teknologi.  
Pewawancara : Mengapa dalam pelaporan keuangan perlu direkayasa? 
Narasumber : Diperlukan rekayasa agar menghindari kerugian, untuk menarik 
investor-investor agar berinvestasi. 
Pewawancara : Apa yang anda ketahui tentang auditing? 
Narasumber : Auditing itu untuk, intinya dari awal dillihat terlebih dulu 
kemudian mana yang benar dan mana yang salah 
Pewawancara : Pedoman apa yang digunakan auditor dalam mengaudit? 
Narasumber : Buku auditing dan aturan. 
Pewawancara : Apa yang anda ketahui mengenai kertas kerja audit? 
Narasumber : Lupa  
Pewawancara : Apa yang membedakan antara akuntansi konvensional dengan 
akuntansi syariah? 
Narasumber : Akuntansi syariah itu diambil dana zakat. 
Pewawancara : Pedoman apa yang digunakan dalam penyusunan laporan 
keuangan syariah? 
Narasumber : PSAK 
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Transkrip Wawancara Narasumber 5 
 
Pewawancara : Siapa nama anda? 
Narasumber : Rahayu 
Pewawancara : Jurusan dan angkatan berapa anda? 
Narasumber : Angkatan 2015, jurusan akuntansi syariah. 
Pewawancara : Apakah anda telah menempuh mata kuliah pengantar ilmu 
akuntansi, akuntansi keuangan menengah, akuntansi keuangan 
lanjutan, teori akuntansi, auditing, serta akuntansi syariah? 
Narasumber : Sudah 
Pewawancara : Bagaimana persamaan dasar akuntansi? 
Narasumber : Harta = utang + modal. 
Pewawancara : Apa yang anda ketahui mengenai jurnal penyesuaian? 
Narasumber : Jurnal penyesuaian itu yang setiap akhir periode ada penyesuaian 
biaya perlengkapan,biaya sewa, dan lain sebagainya.   
Pewawancara : Mengapa rekonsiliasi laporan bank diperlukan? 
Narasumber : Diperlukan itu karena biasanya perubahan itu uang yang ada di 
kas dan ada di bank ada perbedaan, makanya perlu rekonsiliasi. 
Pewawancara : Apa yang anda ketahui mengenai konsolidasi laporan keuangan? 
Narasumber : Konsolidasi laporan keuangan itu kan biasanya kalau perusahan 
sudah besar biasanyakan laporan perusahan itu perlu adanya 
konsolidasi kayak penyatuan kayak penggabungan laporan 
keuangan. 
Pewawancara : Apa yang anda ketahui dengan transaksi hulu dan transaksi hilir? 
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Narasumber : Aduh lupa mbak  
Pewawancara : Apakah anda setuju akuntansi dapat dikatakan sebagai suatu seni, 
sains, atau teknologi? Alasannya? 
Narasumber : Iya, kan akuntansi kayak seni pencatatan jadi ya seni  
Pewawancara : Mengapa dalam pelaporan keuangan perlu direkayasa? 
Narasumber : Emmm kenapa ya, ya emang perlu mbak. 
Pewawancara : Apa yang anda ketahui tentang auditing? 
Narasumber : Auditing itu pengauditan yang namanya perusahaan itu kan perlu 
adanya auditing untuk mengetahui apakah suatu laporan keuangan 
telah disusun dengan sesuai. 
Pewawancara : Pedoman apa yang digunakan auditor dalam mengaudit? 
Narasumber : Lupa mbak 
Pewawancara : Apa yang anda ketahui mengenai kertas kerja audit? 
Narasumber : Auditor dalam melaksanakan audit itu didudkung dengan kertas 
kerja audit, jadi kegiatan auditor itu ada disitu. 
Pewawancara : Apa yang membedakan antara akuntansi konvensional dengan 
akuntansi syariah? 
Narasumber : Akuntansi syariah itu ada bermacam-macam pembiayaan syariah, 
jadi itu secara umum saja sudah berbeda. 
Pewawancara : Pedoman apa yang digunakan dalam penyusunan laporan 
keuangan syariah? 
Narasumber : PSAK syariah  
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Transkrip Wawancara Narasumber 6 
 
Pewawancara : Siapa nama anda? 
Narasumber : Rita Fatmawati 
Pewawancara : Jurusan dan angkatan berapa anda? 
Narasumber : Jurusan akuntansi angkatan 2015 
Pewawancara : Apakah anda telah menempuh mata kuliah pengantar ilmu 
akuntansi, akuntansi keuangan menengah, akuntansi keuangan 
lanjutan, teori akuntansi, auditing, serta akuntansi syariah? 
Narasumber : Sudah  
Pewawancara : Bagaimana persamaan dasar akuntansi? 
Narasumber : Harta = utang + modal 
Pewawancara : Apa yang anda ketahui mengenai jurnal penyesuaian? 
Narasumber : Pas 
Pewawancara : Mengapa rekonsiliasi laporan bank diperlukan? 
Narasumber : Untuk mengetahui posisi keuangan dari suatu perusahaan. 
Pewawancara : Apa yang anda ketahui mengenai konsolidasi laporan keuangan? 
Narasumber : Pas 
Pewawancara : Apa yang anda ketahui mengenai transaksi hulu maupun transaksi 
hilir? 
Narasumber : Hulu anak perusahaan kalau hilir induk 
Pewawancara :Apakah anda setuju akuntansi dapat dikatakan sebagai suatu seni, 
sains, atau teknologi? Alasannya? 
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Narasumber  : Setuju, karena kan akuntansi kan merupakan suatu pencatatan 
pentraksian na itu dapat dikatakan sebagai suatu seni. 
Pewawancara : Mengapa dalam pelaporan keuangan perlu direkayasa? 
Narasumber : Pas 
Pewawancara : Apa yang anda ketahui tentang auditing? 
Narasumber : Auditing menyangkut tentang pemeriksaan 
Pewawancara : Pedoman apa yang digunakan auditor dalam mengaudit? 
Narasumber : Pas 
Pewawancara : Apa yang anda ketahui mengenai kertas kerja audit? 
Narasumber :Kerta kerja audit digunakan untuk memberikan opini auditor 
Pewawancara : Apa yang membedakan antara akuntansi konvensional dengan 
akuntansi syariah? 
Narasumber : Akuntansi syariah berdasarkan alquran hadits dan tidak 
mengandung unsur riba sedangkan akuntansi konvensional itu 
mengandung unsur riba. 
Pewawancara : Pedoman apa yang digunakan dalam penyusunan laporan 
keuangan syariah? 
Narasumber : Pas  
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